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ABSTRAK 
 
Titik Asmuah (14.12.2.1.187). Bimbingan Rohani Islam Tentang Kesadaran 
ṢalatLansia Di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta.  Skripsi: Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institute 
Agama Islam Negeri Surakarta, September 2018 
Masa lansia mengalami banyak perubahan dari sebelumnya. Perubahan 
tersebut mempengaruhi kesadaran ṣalat lansia yang semakin menurun maka lansia 
membutuhkan bimbingan rohani islam untuk membimbing mereka.  Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bimbingan rohani islam 
tentang ṣalat untuk lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang mana 
peneliti bermaksud menjelaskan dan mendiskripsikan hasil penelitian di lapangan. 
Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan subjek 
diantaranya tiga orang pembimbing rohani islam dan satu orang koordinator panti, 
satu staff panti, dan tiga orang lansia. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
observasi dan wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan lansia yang berada di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta berasal dari lansia yang diserahkan oleh keluarganya, 
penyerahan dari satpol pp, dan keinginan sendiri. Lansia yang berada di panti ini 
memiliki tiga macam kesadaran salat yaitu lansia menyadari pentingnya salat dan 
rajin mengerjakan salat, lansia menyadari pentingnya salat dan kurang rajin 
mengerjakan salat dan lansia yang belum menyadari pentingnya salat dan kurang 
rajin melaksanakan salat. Bimbingan rohani islam diberikan kepada lansia dengan 
metode ceramah dengan teori tentang kematian, keutamaan ṣalat, larangan 
meninggalkan ṣalat, dan ketauhidan.Bimbingan rohani islam ini diberikan tiga 
kali dalam satu minggu. Dalam pelaksanaannya tentu terdapat hambatan yang 
menghambat perlaksanaan bimbingan rohani. Adapun penghambatnya yaitu 
pembimbing rohani yang tidak pasti hadir untuk memberikan bimbingan, dan 
lansia yang kurang aktif dalam bimbingan. Dalam pelaksanaan bimbingan ini 
menujukan adanya perubahan positif yang dirasakan oleh lansia menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. Perubahan negatifnya belum semua lansia menyadari 
pentingnya salat dan dalam pelaksanaan bimbingan rohani islam lansia terlihat 
bosan dengan metode yang diberikan oleh pembimbing rohani islam di panti 
Kata Kunci: Bimbingan Rohani Islam, Kesadaran, Ṣalat, Lansia 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengertian  secara etimologi sebagaimana definisi dalam “ Kamus 
Besar Bahasa Indonesia,” Ṣalat adalah “ rukun islam yang kedua, yang 
dilaksanakan dalam bentuk ibadah kepada Allah swt. yang wajib 
dilakukan oleh   muslim mukalaf dengan syarat, rukun dan bacaan tertentu 
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam” (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2005: 983). Sedangkan menurut bahasa Arab ialah 
“do‟a”, tetapi perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, 
disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan 
(Rasjid, 2012: 53).  
Ṣalat merupakan ibadah wajib bagi umat muslim dimana 
diwajibkan atas umat-Nya untuk beribadah salah satunya adalah ibadah 
sholat. Ṣalat merupakan kewajiban formal (ta’abuudi) yang paling utama 
dalam sistem keagamaan islam. Ṣalat adalah salah satu bentuk ibadah 
umat islam yang penuh dengan simbolis. Menciptakan hubungan yang 
harmonis, kontak secara langsung dengan Tuhan merupakan tujuan utama 
dari Ṣalat (Khalim, 2010: 93). Ṣalat diwajibkan bagi tiap-tiap orang yang 
dewasa yang berakal dan Ṣalat itu diwajibkan dalam keadaan apapun. 
 Allah telah berfiman dalam al- Qur‟an surat al-Baqarah ayat 43 
dan ayat 110  yaitu: 
 َيِعِكاَّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةَلََّصلا اوُميَِقأَو 
 
1 
2 
 
 
 
“Dan dirikanlah Ṣalat, tunaikanlah zakat dan ruku`lah 
beserta orang-orang yang ruku‟ ”. 
اوُميَِقأَو  َةلََّصلا اوُتآَو  َةاَكَّزلا اَمَو اوُم ِّدَقُػت  ْمُكِسُفْػنلأ  ْنِم  ٍْيَخ  ُهوُدَِتَ 
 َدْنِع  ِوَّللا  َّفِإ  َوَّللا َابِ  َفوُلَمْعَػت  ٌيِصَب (ٔٔٓ) 
 
 “ Dan dirikanlah Ṣalat dan tunaikan zakat. Dan kebaikan 
apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu 
akan mendapat pahala-Nya pada sisi Allah 
swt.Sesunggunya Allah swt. Melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan (QS. al-Baqarah: 110)”. 
 
Perintah melaksanakan Ṣalat juga disabdakan oleh Nabi 
Muhammad SAW dalam beberapa hadistnya Rasulullah bersabda: 
“Islam dibangun di atas lima (landasan), persaksian tidak 
ada Ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad 
utusan Allah, mendirikan Ṣalat, menunaikan zakat, haji 
dan puasa ramadhan”. 
 
Selain itu juga ada hadist yang menjelaskan pula mengenai 
diwajibkannya beribadah sholat dalam keadaan apapun. Adapun hadistnya 
berbunyi: 
 ِوَيلَع ُوّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ُتَلأَسَف ُيِساَوَػب َِّبِ تََناك َبَصُح ُنب ُف َارمَع َؿ اَق
 َلََّصلا ِنَِع َمَّلَسَو َلَ فِاَفاًدِعاَقَػف عِطَتسَت َلَ ف ِاَف اًِمئَاق ِّلَص َؿ اَقَػف ِة
 عِطَتسَت َلَ فِاَف ئاسنل ادازو ير اخبلا هاور. ٍتنَج ىَلعَف عِطَتسَت
.اَهَعسُوَّلاِا اًسَفن ُوّللا ُفِّلَُكَيلا اَيِقلَتسُمَف 
 Amran ibn Husban berkata,” saya berpenyakit bawasir 
maka saya bertanya kepada Nabi Saw, tentang Ṣalat. 
Beliau berkata, “Ṣalatlah sambil berdiri; kalau tidak kuasa, 
Ṣalatlah sambil duduk; kalau tidak kuasa duduk, Ṣalat 
sambil berbaring” (Riwayat Bukhari, dan Nasai 
menambahkan, “kalau tidak juga kuasa, Ṣalatlah sambil 
menelentang, Allah tidak memberati seseorang melainkan 
sekuasanya)”. 
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Ṣalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tak dapat 
ditandingi oleh ibadah apapun. Ṣalat merupakan tiang agama, dimana 
agama tidak dapat tegak kecuali ibadah Ṣalat itu dilaksanakan (Astuti, 
2015: 304). 
Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa ibadah Ṣalat 
adalah kewajiban bagi umat muslim dengan keadaan apapun. Ṣalat yang 
paling pokok disini adalah sholat lima waktu. Adapun yang disebut Ṣalat 
lima waktu ( Ṣalat fardhu) yaitu Ṣalat subuh, dzuhur, asar, maghrib dan 
isya‟. 
  Namun pada kenyataannya masih ada beberapa orang yang tidak 
mengerjakan Ṣalat dengan alasan-alasan tertentu. Seperti halnya lansia, 
lansia (lanjut usia) adalah tahap dimana seseorang akan mengalami banyak 
perubahan dalam hidupnya, baik perubahan fisik, psikis, dan spiritual. 
Proses menua atau aging adalah suatu proses alami yang akan di alami 
oleh makhluk hidup. Dalam periode ini biasanya dikatakan sebagai 
periode penutup dalam rentang kehidupan seseorang. Tahap terakhir 
dalam rentan kehidupan dibagi menjadi dua yaitu usia lanjut dini, yang 
berkisar antara enam puluh samapai tujuh puluh, dan usia lanjut yang 
mulai pada usia tujuh puluh tahun sampai akhir kehidupan seseorang 
(Hurlock, 1980: 380).  
Periode selama usia lanjut, ketika kemunduran fisik dan mental 
terjadi secara perlahan dan bertahap dan pada waktu kompensasi terhadap 
penurunan ini dapat dilakukan, dikenal sebagai “senescene” yaitu masa 
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proses menjadi tua. Masa kemunduran ini biasanya dimulai dari usia 
limapuluh tahun sampai usia enampuluhan. Dalam periode ini lansia mulai 
mengalami perubahan secara perlahan mulai dari perubahan-perubahan 
fisik, psikis maupun . Selain itu juga terjadi perubahan fungsi motorik 
pada usia lanjut seperti penurunan kekuatan otot-otot tangan bagian depan 
dan otot-otot yang yang menopang tegaknya tubuh, penurunan kecepatan 
dalam bergerak bagi usia lanjut (Hurlock, 1980: 390). 
Kemunduran biologis juga terjadi pada periode lansia ini. 
Kemunduran biologis yang terlihat dari gejala kemunduran fisik antara 
lain adalah: 1). Kulit mulai mengendur dan pada wajah timbul keriput 
serta garis-garis yang menetap; 2). Rambut mulai beruban; 3). Gigi mulai 
tanggal; 4). Penglihatan dan pendengaranmulai berkurang; 5) mulai lelah; 
6). Gerakan menjadi lamban dan kurang lincah; 7). Kerampingan tubuh 
menghilang, akibat terjadi timbunan lemak terutama dibagian perut dan 
pinggul (Hidayati & Purnami, 2008:155). Perubahan kemunduran pada 
lansia ini merupakan suatu perubahan pada sel-sel tubuh bukan karena 
penyakit khusus tapi karena proses menua. Kemunduran dapat juga 
mempunyai penyebab psikologis. Sikap tidak senang terhadap diri sendiri, 
orang lain, pekerjaan, dan kehidupan pada umumnya dapat menuju ke 
keadaan uzur, karna terjadi perubahan pada lapisan otak. Akibatnya orang 
menurun secara fisik dan mental dan mungkin akan segera menghadapi 
kematian.  
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Dari perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia dari perubahan 
fisik maupun psikis lansia dapat mempengaruhi kehidupan lansia itu 
sendiri. Ada beberapa lansia yang semakin tua semakin menyadari peran 
dan keadaannya dan mulai rajin beribadah untuk mempersiapkan dirinya 
pada kematian yang pasti akan datang, namun ada juga beberapa lansia 
yang enggan bahkan sengaja tidak mengerjakan sholat lima waktu dengan 
berbagai alasan. Selain itu ada alasan yang mendasar mengapa lansia 
mempunyai tingkat kesadaran beribadah Ṣalat rendah terutama lansia yang 
berada di Panti Wredha Dharma Bhkati Surakarta ini yaitu faktor 
kebiasaan. Lansia yang dari usia muda sudah sering melaksanakan Ṣalat 
biasanya mudah dan masih mau melaksanakan Ṣalat. Sedangkan lansia 
yang dari masa mudanya jarang melaksanakan Ṣalat cenderung malas dan 
susah untuk disuruh melaksanakan Ṣalat. 
Dari pemaparan diatas ada faktor yang paling mempengaruhi 
tingkat kesadaran beribadah Ṣalat lansia yaitu malas, setelah lansia 
mengikuti kegiatan yang diadakan di Panti lansia biasanya istirahat sambil 
menunggu waktu Ṣalat dzuhur tiba. Pada waktu ini biasanya lansia 
berbincang-bincang dengan sesama lansia, ada yang istirahat di kamar ada 
juga yang menonton televisi. Biasanya lansia yang istirahat di kamar 
sering sudah merasa nyaman sehingga menimbulkan kemalasan untuk 
bangun sekedar melaksanakan Ṣalat. 
Hal tersebut terjadi di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. Di 
Panti ini menampung sebanyak 83 lansia yang terlantar dan mayoritas 
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beragama islam. Namun dengan beragama Islam, tidak menjamin semua 
lansia mengerjakan kewajibannya sebagai seorang muslim. Lansia yang 
tinggal dipanti bukan tanpa sebab, melainkan ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberadaannya diantaranya faktor keluarga, yang mana 
keluarga tersebut kekurangan tenaga untuk menjaga lansia itu sendiri, 
sehingga membuat pihak keluarga menyerahkan ke Panti selain itu faktor 
ekonomi yang pas-pasan juga mempengaruhi keluarga itu untuk 
menyerahkan lansia ke panti.  
Selain dari pihak keluarga ada juga dari pihak SATPOL PP. 
Dimana SATPOL PP menyerahkan lansia yang terlantar dan tidak punya 
keluarga yang hidup di jalan untuk diserahkan ke Panti. Ada juga lansia 
yang menyerahkan diri mereka sendiri ke Panti. Umumnya mereka merasa 
kesepian karena sudah ditinggal merantau oleh anak-anaknya sehingga 
memilih tinggal di Panti agar mempunyai banyak teman sesama lansia dan 
menyibukan diri dengan kegiatan yang diberikan lansia oleh panti. 
Dari beberapa faktor diatas maka lansia sangat membutuhkan 
penanganan agar lansia tidak semakin malas untuk melaksanakan ibadah 
Ṣalat. Bimbingan rohani islam salah satunya yang sangat cocok untuk 
membimbing dan menyadarkan serta mengingatkan lansia akan 
pentingnya beribadah terutama Ṣalat. Lansia yang dibimbing akan 
mengalami perubahan dari pada lansia yang tidak dibimbing. Oleh karena 
itu lansia sangat membutuhkan bimbingan dalam hidupnya. 
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Panti Wredha Dharma Surakarta atau yang dikenal panti jompo 
merupakan salah satu pelayanan kesejahteraan sosial untuk lansia. Di kota 
Surakarta terdapat beberapa pelayanan masyarakat untuk para lansia atau 
jompo terlantar. Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta memberikan 
beberapa fasilitas yang bertujuan untuk mensejahterakan para lansia, dan 
mencegah timbulnya permasalahan sosial di dalam kehidupan. Salah satu 
layanan yang dapat diberikan kepada lansia yang tinggal dipanti adalah 
pemberian bimbingan rohani yang memberikan tuntunan dan nasehat-
nasehat agar lansia bisa lebih rajin lagi dalam beribadah. 
Bimbingan rohani islam itu sendiri adalah sebagai suatu pelayanan 
bantuan yang diberikan perawat rohani Islam kepada pasien atau orang 
yang membutuhkan yang sedang mengalami masalah dalam hidup 
keberagamaanya, ingin mengembangkan dimensi dan potensi 
keberagamaanya seoptimal mungkin, baik secara individu maupun 
kelompok, agar menjadi manusia yang mandiri dan dewasa dalam 
beragama, dalam bimbingan akidah, ibadah, akhlak dan muamalah,  
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan 
keimanan dan ketaqwaan yang terdapat dalam al-Qur‟an dan Hadist 
(Yahya, 1994: 6). 
Tujuan dari pemberian bimbingan itu sendiri adalah untuk 
menghasilkan perubahan, perbaikan kesehatan maupun kebersihan jiwa 
dan mental serta jiwa menjadi tenang. Dan untuk menghasilkan spiritual 
pada diri individu untuk berbuat taat pada Tuhan-Nya, keikhlasan 
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mematuhi segala perintah-Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya ( Adz 
Dzaky, 2001: 167-168). Berdasarkan surat Perintah Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Tengah tertanggal 3 September 1977 Lokasi atau tempat tesebut 
khusus untuk menampung orang-orang lanjut usia atau jompo terlantar 
dengan nama Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. 
Berangkat dari uraian diatas penulis tertarik untuk melihat dan 
mengetahui lebih lanjut mengenai Bimbingan Rohani Islam Tentang 
Kesadaran Ṣalat Lansia, maka penulis bermaksud mengangkat judul 
“Bimbingan Rohani Islam Tentang Kesadaran Ṣalat Lansia Di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka masalah yang dapat teridentifikasi adalah: 
1. Perubahan fisik dan psikis pada lansia memberikan dampak pada 
tingkat kesadaran Ṣalat lansia 
2. Tingkat kesadaran Ṣalat lansia di panti masih rendah 
3. Lansia membutuhkan Bimbingan Rohani Islam sebagai upaya 
mengatasi masalah yang dihadapi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari uraian diatas, tidak semua yang teridentifikasi akan diteliti. 
Penelitian ini membatasi diri pada masalah bimbingan rohani  Islam 
tentang kesadaran Ṣalat lansia. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan rumusan masalahnya 
yaitu Bagaimana Bimbingan Rohani Islam Tentang Kesadaran Ṣalat 
Lansia Di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Untuk mengetahui bagaimana bimbingan rohani Islam tentang 
kesadaran Ṣalat lansia di panti wredha dharma bhakti surakarta 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 
b. Sebagai dasar pijakan penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Untuk membantu memberikan pemecahan terhadap problem sosial 
dan memberikan masukan terhadap obyek lokasi penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Rohani 
a. Pengertian Bimbingan Rohani 
Istilah bimbingan berasal dari kata guidance dengan kata dasar 
guide yang berarti menunjukan, menentukan, mengatur atau 
mengemudikan (Santoadi, 2010: 9). Pendapat lain bimbingan 
adalah usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 
mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah, yang 
menyangkut kehidupan di masa kini dan masa mendatang (Arifin, 
1994:2). 
 Sedangkan menurut Arthur J. Jones dalam (Willis, 2017: 11), 
bimbingan yaitu bahwa dalam proses bimbingan  ada dua orang 
yakni pembimbing dan yang dibimbing, dimana pembimbing 
membantu si terbimbing sehingga si terbimbing mampu membuat 
pilihan-pilihan, menyesuaikan diri, dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian bimbingan adalah pemberian bantuan kepada 
seseorang yang sedang mengalami permasalahan atau kesulitan 
dalam hidupnya. 
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Kata rohani berasal dari kata  ىناحور yang mempunyai arti 
“mental” sedangkan bimbingan islam menurut Musnamar (1995: 
5) adalah :” pemberian bantuan terhadap individu agar mampu 
hidup dengan ketentuan Allah SWT, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhiat. Sedangkan menurut Laksana 
(dalam Sari, 2010: 14) secara etimologi, kata rohani dalam kamus 
sinonim Bahasa Indonesia, mempunyai arti roh dan juga berkaitan 
dengan yang tidak berbadan jasmaniah. 
Adapun pengertian lainnya bimbingan rohani Islam sebagai 
suatu pelayanan bantuan yang diberikan perawat rohani Islam 
kepada pasien atau orang yang membutuhkan yang sedang 
mengalami masalah dalam hidup keberagamaanya, ingin 
mengembangkan dimensi dan potensi keberagamaanya seoptimal 
mungkin, baik secara individu maupun kelompok, agar menjadi 
manusia yang mandiri dan dewasa dalam beragama, dalam 
bimbingan akidah, ibadah, akhlak dan muamalah,  melalui 
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan 
keimanan dan ketaqwaan yang terdapat dalam al-Qur‟an dan 
Hadist (Yahya, 1994: 6). 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian bimbingan rohani islam adalah bimbingan yang 
diberikan sesuai dengan Al-Qur‟an dn Hadis sebagai pedoman 
dalam memberikan bimbingan rohani. 
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b. Tujuan Bimbingan  
  Tujuan dari bimbingan itu sendiri adalah agar seseorang 
yang bersangkutan/ terbimbing dapat melakukan hal sebagai 
berikut: 
1) Merencanakan kegiatan dalam perkembangan karirnya dimasa 
yang akan datang 
2) Mengembangkan dengan maksimal potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya 
3) Menyesuaikan diri terhadap lingkungan, baik keluarga, 
pendidikan dan masyarakat 
4) Mengatasi hambatan dan masalah yang dihadapi dan 
menyesuaikan terhadap lingkungan (Luthfi, 2008: 8) 
Sedangkan tujuan bimbingan rohani adalah menjadi 
manusia yang sejahtera lahir, materi spiritual, dunia dan akhirat 
yaitu dengan jalan: 
1) Menyadarkan klien agar memahami dan menerima cobaan 
yang sedang diderita dengan ikhlas 
2) Ikut juga memecahkan dan meringankan problem kejiwaan 
yang dideritanya (Praktiknya, 1986: 261). 
   Dari pemaparan diatas makan dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari bimbingan rohani islam yaitu mengoptimalkan diri 
lansia itu sendiri agar dapat hidup mandiri dan dapat menerima 
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segala apa yang terjadi pada lansia serta lansia bisa memecahkan 
masalahnya sendiri dengan mandiri. 
c. Landasan Bimbingan Rohani 
Umat islam sepakat bahwa Al-Qur‟an dan hadis, kedua-
duanya merupakan pedoman bagi umat islam, untuk menjalankan 
seluruh aktifitasnya sepanjang renang kehidupannya. Bahkan 
urusan yang bersifat privasi pun Al-Qur‟an juga memberikan 
pedoman, untuk diikuti oleh umat islam dengan tanpa paksaan agar 
kehidupannya bahagia di dunia dan di akhirat (Komarudin, 2008, 
87). 
Pemberian bimbingan secara normatif sangat sejalan 
dengan fungsi dari Al-Qur‟an dan tugas kenabian Nabi Muhammad 
SAW. Keberadaan Al-Qur‟an bagi manusia salah satu fungsinya 
adalah sebagai al-mau’izah (nasehat), asy-syifa (obat atau 
penawar) (Komarudin, 2008: 91). Sebagaimana firman Allah: 
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” (Q.S. Yunus [10]: 57). 
 
Dalam firman Allah yang lain disebutkan: 
 “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian” (Q.S. al-Isra 
[17]: 82). 
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Nabi Muhammad saw juga menegaskan: 
“Aku telah tinggalkan sesuatu bagi kalian semua, jika 
kalian mau berpegangan kepadanya dengan teguh, 
niscaya kalian tidak akan pernah tersesat selamanya. 
Sesuatu itu adalah berupa kitab Allah dan sunnah 
Rasul-Nya” (H.R. Ibnu Majah)”. 
 
Secara normatif al-Qur`an dan hadis merupakan landasan 
bagi bimbingan rohani Islam. Namun, rohaniawan dapat 
mengembangkan metode bimbingan sesuai dengan situasi dan 
kondisi psikologis pasien. 
d. Metode Bimbingan Rohani 
 
  Menurut Thohari Musnawar dalam (Prasetya, 2017: 16-17) 
dalam melakukan bimbingan rohani tentu pembimbing 
menggunakan metode atau teknik tertentu agar bimbingan rohani 
yang dilakukan berjalan dengan optimal dan bisa diterima dengan 
baik oleh warga binaan permasyarakatan. Metode adalah cara 
untuk mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang 
memuaskan. Sementara teknik merupakan penerapan metode 
tersebut dalam praktek. Metode dan teknik bimbingan rohani 
adalah metode langsung. Metode langsung adalah metode dimana 
pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) 
dengan orang-orang yang dibimbingnya. Metode langsung 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
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a) Metode individual 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan 
pihak yang dibimbingnya. 
b) Metode kelompok 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung client dalam 
kelompok. Hal ini dilakukn dengan teknik-teknik: 
(1) Diskusi kelompok yaitu Pembimbing melaksanakan 
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama 
kelompok yang mempunyai masalah yang sama. 
(2) Karya wisata, yaitu bimbingan kelompok yang 
dilakukan secara langsung dengan mempergunakan 
ajang karya wisata sebagai forumnya. 
(3) Sosiodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan dengan 
cara bermain peran untuk memecah dan mencegah 
timbulnya masalah psikologis. 
(4) Psikodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan dengan 
cara bermain peran untuk mencegah timbilnya masalah 
psikologi. 
(5) Group teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan 
memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) 
kepada kelompok yang telah disiapkan. 
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2. Ṣalat 
a. Pengertian Ṣalat 
  Ṣalat menurut bahasa (etimologi) adalah do‟a. Sedangkan 
Ṣalat  menurut istilah (terminologi) adalah beberapa ucapan dan 
pebuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam.Dalam (tafsir al-Qurthubi: 2/177, Tafsir Ibnu Katsir: 6/457) 
Ṣalat secara bahasa berarti do‟a. Dalam Al-Qur‟an dan hadis kata 
Ṣalat mempunyai tiga pengertian. Pertama; apabila kata Ṣalat 
datang dari Allah, maka maknanya pujian dan pemberian rahmat. 
Kedua; apabila kata Ṣalat dari malaikat, artinya adalah do‟a 
meminta ampun. Yang ketiga, apabila kata Ṣalat datang dari orang 
mukmin, maka bermakna do‟a memohon rahmat, mengagungkan, 
serta memuliakan (El-Qudsy, 2012: 19). 
Sedangkan menurut Noer(2006: 87) Ṣalat adalah suatu 
ibadah yang melibatkan seluruh fisik dan rohani, karenanya dalam 
aplikasinya pun dituntut adanya kesiapan jasmani disamping 
kesiapan yang paling utama, yaitu rohani. 
Ṣalat merupakan do‟a yang dipanjatkan dalam serangkaian 
ibadah mulai dengan takbiratul ihram sampai dengan takhiyatul 
akhir/ salam ( Sitompul, 2014: 43). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
ṣalat merupakan ibadah kepada Tuhan dengan melibatkan seluruh 
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fisik dan rohani dengan bacaan-bacaan tertentu (do‟a) mulai dari 
takbiratul ihram sampai dengan salam. 
b. Ṣalat Sebagai Rukun Islam 
Komponen kedua dalam bangunan islam adalah 
Mendirikan salat yang merupakan sarana komunikasi seorang 
hamba dengan Rab-Nya minimal lima waktu sehari semalam. Salat 
juga bentuk ingatnya seorang hamba akan tuhannya (Dzikir) 
sehingga apabila seorang hamba selalu ingat kepada Allah swt 
kapan dan dimanpun maka akan menjadikan orang yang 
bersangkutan untuk selalu berhati-hati dalam berbicara, bersikap 
atau bertindak karena merasa selalu dalam pengawaaan Allah swt 
maka jadilah ia tercegah dari perbuatan keji dan Munkar Qs. aL-
Ankabut (29) : 45 
 ِنَع ىَه ْػنَػت َةلََّصلا َّفِإ َةلََّصلا ِمَِقأَو ِباَتِكْلا َنِم َكَْيِلإ َيِحُوأ اَم ُلْتا
 َفوُعَػنْصَت اَم ُمَلْعَػي ُوَّللاَو ُرَػبْكَأ ِوَّللا ُرِْكذَلَو ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا 
 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya 
salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah 
yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
 
Demikian pentingnya Ṣalat dalam bangunan islam orang-yang 
Ṣalatnya lalai tergolong sebagai pendusta agama dan orang yang 
malas dalam Ṣalatnya termasuk orang munafiq. 
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Qs. Al-Maun (107) : 5 
 َفوُىاَس ْمِِتِلََص ْنَع ْمُى َنيِذَّلا 
 
Artinya: orang-orang yang lalai dari Ṣalatnya. 
 
 
 
Qs. Al-Nisa (4) :142 
  اوُماَق ِةلََّصلا َلَِإ اوُمَاق اَذِإَو ْمُهُعِداَخ َوُىَو َوَّللا َفوُعِدَاُيُ َيِقِفاَنُمْلا َّفِإ
لَيِلَق لاِإ َوَّللا َفوُرُكَْذي لاَو َساَّنلا َفوُءَارُػي َلَاَسُك 
 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu 
Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan 
apabila mereka berdiri untuk salat mereka berdiri 
dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan salat) 
di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut 
Allah kecuali sedikit sekali”. 
 
 
c. Fungsi Ibadah Ṣalat 
Fungsi dari ibadah salat adalah untuk menghidupkan 
kesadaran tauhid serta memantapkannya dalam hati, menghapus 
keyakinan serta ketergantungan pada berbagai macam kekuasaan 
ghaib yang selalu disembah dan diseru oleh orang musyrik untuk 
meminta pertolongan. Melalui ibadah ṣalat perasaan takut, haibah 
dan harapan kepada Allah akan meresap ke dalam hati inilah ruh 
ibadah yang sebenarnya dan bukan bentuk perilaku lahir, perbuatan 
atau ucapan-ucapan (Astuti, 2015: 305). 
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Sedangkan menurut Ad-Daqqar (3013: 73-79)  fungsi ṣalat 
ada empat yaitu: 
1) Ṣalat sebagai terapi jiwa dan raga 
Ṣalat mengandung keutamaan yang sangat besar dalam 
menghibur kesedihan jiwa, membahagiakan hati dan 
menguatkannya, serta melapangkan dada. Selain itu ṣalat 
adalah obat bagi jiwa, ṣalat merupakan aktivitas biologis yang 
mengoptimalkan pelaksanaan fungsi-fungsi rohani dan jasmani 
manusia. 
2) Menjaga kebugaran badan  
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah 
pernah bersabda dihadapan para sahabatnya: 
“Bagaimana pendapatmu bila dihadapkan pintumu 
ada sungai yang mengalir, yang dengan itu kalian 
semua mandi lima kali dalam sehari? Adakah tersisa 
daki di badannya? Lantas sahabat pun menjawab 
“tidak sedikitpun”. Kemudian Rasulullah pun 
bersabda, “begitulah perumpamaan ṣalat lima waktu 
yang dengannya Allah menghapus kesalahan-
kesalahannya” (HR. Bukhari). 
 
3) Menjaga kesehatan jasmani 
4) Menumbuhkan sikap optimis. 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan tujuan dari ibadah 
ṣalat adalah dapat menjauhkan dari segala perbuatan mungkar dan 
dapat memperbaiki diri dengan mendekatkan diri pada Allah. 
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Selain itu ṣalat juga berfungsi sebagai obat bagi jiwa dan raga 
manusia . 
d. Tujuan Ibadah Ṣalat 
Dalam salat ada hakikat dari tujuan itu sendiri yaitu: 
1) Salat sebagai puncak ibadah, karena salatlah yang merupakan 
cara, proses, sarana, untuk menghadap Allah swt. untuk bertemu 
dengan-Nya untuk berdialog dengan-Nya 
2) Salat sebagai dzikir, sebagaimana firman Allah swt. yang 
berbunyi: 
“ Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 
(yang berhak) selain aku, maka sembahlah aku dan 
dirikanlan salat untuk mengingat aku” (Qs. Thaha: 
14). 
 
3) Salat sebagai do‟a karena salat merupakan cara, sarana, media 
atau proses untuk bertemu dengan Allah, untuk berjumpa 
dengan Alla, dan untuk berdialog dengan Allah, maka 
konsekwensi logisnya salat itu juga merupakan cara, sarana, 
media atau proses yang paling tinggi dalam berdo‟a kepada 
Allah swt. 
4) Salat sebagai cara untuk memohon pertolongan Allah swt. 
sebagaimana Allah berfirman: 
“ Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusyu‟. (Qs. Al-Baqarah: 45) 
 
5) Salat sebagai cara mencegah perbuatan keji dan mungkar. 
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Selama dalam Ṣalat, wajib menghadap kiblat. Kalau Ṣalat 
berdiri atau Ṣalat duduk menghadap dada. Kalau Ṣalat 
berbaring, menghadap dengan dada dan muka. Kalau Ṣalat 
melentang, hendaklah dua telapak kaki dan mukanya 
menghadap kiblat; kalau mungkin, kepalanya diangkat dengan 
bantal atau sesuatu yang lain (Rasjid, 2012:68-70). 
Sedangkan menurut El-Ulthani (1997:33-34) tujuan 
melaksanakan ṣalat adalah sebagai berikut: 
1) Supaya manusia menyembah hanya kepada Allah semata, 
tunduk dan sujud kepada-Nya 
2) Supaya manusia selalu ingat kepada Allah yang 
memberikan hidup dan kehidupan 
3) Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dan mungkar, 
yang akan mendatangkan kehancuran 
4) Supaya agama Allah tetap tegak dan kalimah Allah tetap 
berkumandang di muka bumi 
5) Untuk menjadi barometer antara orang islam dan orang 
kafir. 
Jadi dapat disimpulkan tujuan dari ibadah ṣalat menyadari 
bahwa manusia adalah hamba yang mempunyai banyak 
kekurangan sehingga manusia (hamba) itu sendiri membutuhkan 
pertolongan dari Allah dengan cara beribadah ṣalat. 
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e. Dasar Hukum Ibadah Ṣalat 
 Ibadah Ṣalat merupakan fardhu „ain atau kewajiban bagi 
setiap orang yang baligh dan beragama islam serta berakal sehat. 
Hal tersebut diungkapkan oleh Salman Harun“sembahyang 
diwajibkan tiap-tiap orang yang dewasa dan berakal sehat, ialah 
lima waktu sehari semalam”. 
Jadi jelas bahwa Ṣalat merupakan kewajiban orang islam, dan 
yang dimaksud wajib sebagaimana yang dikemukakan Habsi Ash 
Siddieqy bahwa : 
“wajib ialah yang dituntut oleh syara‟ kita mengerjakannya 
dengan tuntutan yang keras dan dicela meninggalkannya” 
(Permasandi, 2011: 31). 
 Jadi ibadah ṣalat diwajibkan atas orang-orang muslim yang 
mampu mengerjakan ṣalat. Jika seorang yang mampu mengerjakan 
ṣalat namun tidak mengerjakan ṣalat atau sengaja meninggalkan 
ṣalat maka akan mendapatkan dosa. 
3. Lansia  
a. Pengertian Lansia 
Proses menua atau aging adalah suatu proses alami pada 
makhluk hidup. Laslett (Casellidan Lopez, 1996) menyatakan 
bahwa menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan biologis 
secara terus-menerus yang dialami manusia pada semua tingkatan 
umur dan waktu, sedangkan usia lanjut (old age)adalah istilah 
23 
 
 
 
untuk tahap akhir dari proses tahap penuaan tersebut (Suardiman, 
2011:1). 
Lansia adalah suatu keadaan yang ditandai oleh gagalnya 
seseorang dalam mempertahankan keseimbangan terhadap 
kesehatan dan kondisi stres fisiogis. Menurut Feldman dalam 
(Desmita, 2005: 237) umumnya masa dewasa lanjut/ masa tua 
berlangsung dari sekitar usia 65 tahun – meninggal. Usia tua 
biasanya disebut dengan priode penutup, karena banyak periode 
yang telah dilaluinya dan biasanya pada usia tua ini akan 
mengalami penurunan fisik dan banya perubahan yang akan terjadi 
pada fisik maupun psikis lansia itu sendiri.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian lansia adalah  
Indonesia hal-hal yang berkaitan dengan usia lanjut diatur 
dalam suatu undang-undang yaitu Undang-undang Republik 
Indonesia No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. 
Dalam pasal 1 ayat 2 Undang-undang No.13 Tahun 1998 tersebut 
dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan lanjut usia adalah 
seseorang yang berusia 60 tahun keatas.Selanjutnya dalam pasal 5 
ayat 1 disebutkan bahwa, lanjut usia mempunyai hak yang sama 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pasal 6 
ayat 1 menyatakan, bahwa lanjut usia mempunyai kewajiban yang 
sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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b. Tugas Lansia 
  Pada masa lanjut usia (LANSIA) ada beberapa tugas yang 
harus dilakukan oleh lansia untuk mempersiapkan dirinya dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi. Menurut Hidayanti & Purnami 
(2008: 159) tugas lansia yang perlu dipersiapkan adalah: 
1) Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan 
kesehatan secara bertahap 
2) Menyesuaikan diri dengan masa kemunduran/ pensiun dan 
berkurannya pendapatan keluarga 
3) Menyesuaikan diri atas kematian pasangan hidup 
4) Menjadi anggota kelompok sebaya 
5) Mengikuti pertemuan-pertemuan sosial dan kewajiban-
kewajiban sebagai warganegara 
6) Membentuk peraturan kehidupan fisik memuaskan dan 
7) Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel. 
 
Sedangkan menurut Hurlock (1980: 385) pada masa lansia 
diharapkan dapat:  
1) Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan, dan 
menurunnya kesehatan secara bertahap 
2) Mencari kegiatan untuk mengganti tugas-tugas terdahulu yang 
menghabiskan sebagain besar waktu kala masih muda 
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3) Lansia perlu mempersiapkan dan menyesuaikan diri dengan 
peristiwa kematian suami atau isteri 
4) Lansia perlu membangun ikatan dengan anggota dari 
kelompok usia mereka. 
Jadi dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa lansia memiliki tugas untuk mempersiapkan dirinya untuk 
menghadapi perubahan-perubahan fisik, dan psikis serta biologis 
yang mereka alami. Selain itu lansia diharapkan dapat 
menyesuaikan diri dengan mengoptimalkan diri mereka dengan 
menyesuaikan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan usia mereka. 
c. Beberapa Masalah Umum Bagi Lansia 
  Dalam menghadapi perubahan dalam hidup lansia akan 
mengalami beberapa masalah adapun masalanya menurut Hurlock 
(2001: 387) yaitu: 
1) Keadaan fisik lemah dan tak berdaya, sehingga harus 
tergantung pada orang lain 
2) Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup beralasan 
untuk melakukan berbagai perubahan besar pada pola hidupnya 
3) Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan 
status ekonomidan kondisi fisik 
4) Mencari teman baru untuk menggantikan suami atau istri yang 
telah meninggal atau pegi jauh atau cacat 
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5) Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu luang 
yang semakin bertambah 
6) Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai 
orang dewasa 
7)  Mulai terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, yang secara 
khusus direncanakan untuk orang dewasa. 
8)  Mulai merasakan kebahagiaan dari kegiatan yang sesuai untuk 
orang berusia lanjut yang memiliki kemampuan untuk 
menganti kegiatan lama yang bea dengankegiatan yang lebih 
cocok. 
 
B. Penelitian Relevan 
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan penelitian terdahulu 
yang relevan dan dapat dijadikan bahan pembanding. Adapun penelitian 
terdahulu yang sejenis dari penelitian penulis adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mudrikah (2016) yang berjudul 
Metode Bimbingan Keagamaan Islam Dalam Meraih Husnul Khatimah 
Pada Lansia Di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan ini menunjukan bahwa walaupun kondisi 
sosio-religius lansia yang berbeda-beda, para lansia dapat menjalin 
hubungan kerukunan dengan baik antar lansia. Akan tetapi keadaan 
religius masih dalam kondisi rendah sehingga pentingnya metode 
bimbingan keagamaan khususnya untuk lansia dalam meraih husnul 
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khatimah yaitu metode kelompok dengan group guidance (ceramah); 
metode individu dengan metode tanya jawab; praktek; dan menghafal 
yang mudah dipahami; psikoanalisis (metode directif dan non directif), 
bimbingan dengan dzikir dan sholawat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Lina Dwi Febriyana (2017) yang 
berjudul Bimbingan Rohani Islam Bagi Manula (Studi Deskriptif 
Kualitatif Di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta). Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa walaupun kondisi sosio-religius 
manula yang berbeda-beda, para manula dapat menjalin hubungan 
kerukunan dengan baik antar manula. Akan tetapi keadaan religious 
masih dalam kondisi rendah sehingga pentingnya metode bimbingan 
kerohanian islam khususnya untuk manula dalam mendapatkan 
ketenangan jiwanya itu metode langsung dan kelompok dengan diskusi 
kelompok, karyawisata, sosiodrama, psikodrama, group teaching 
(ceramah). Dengan metode tersebut lansia mendapatkan ketenangan 
jiwa, merasakan kenyamanan selama ada di panti serta mendapatkan 
dukungan dari pihak instansi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Nur Shalihah (2017) yang 
berjudul Bimbingan Rohani Melalui Dzikir Dalam Meningkatkan 
Kesehatan Mental Lansia Di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
Menjelaskan bahwa dengan bimbingan rohani melalui dzikir lansia lebih 
tenang jiwa dan rohaninya, lebih bersabar dan tawakal dengan keadaan 
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sekarang serta lansia lebih rajin beribadah seperti ṢALAT dan dzikir. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Anisatun Nur Farlidah (2017) yang 
berjudul Pengaruh Bimbingan Rohani Islam Terhadap Motivasi 
Kesembuhan Pasien Di RSUP DR. Sardjito Yogyakarta menjelaskan 
hasil penelitiannya adalah bahwa ada pengaruh positif bimbingan rohani 
antara motivasi kesembuhan pasien. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
besarnya nilai uji F sebesar 0,000 yang hal ini menunjukan nilai p-value 
lebih kecil dari tingkat signifikan a = 5% atau 0,000< 0.05 dengan hal ini 
dapat diartikan bahwa adanya pengaruh bimbingan rohani islam terhadap 
motivasi kesembuhan pasien. Nilai R Square (R²) sebesar 0, 678 
menunjukan bahwa besarnya peran atau kontribusi bimbingan rohani 
islam terdapat motivasi kesembuhan pasien sebesar 67, 8%  dan sisanya 
32, 2% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel diatas. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Eka Wulandari (2015) yang 
berjudul Efktivitas Keteladanan Guru Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Ṣalat Lima Waktu Siswa Kelas VIII Di Mts Muhammadiyah, Srumbung, 
Magelang Jawa Tengah menjelaskan bahwa hasil penelitiannya 
menunjukan  bahwa kesadaran Ṣalat siswa VIII setelah diberikan 
teteladanan adalah kurang. Dibuktikan dengan ketika di sekolah siswa 
yang tertinggal Ṣalat berjamaah tetap melaksanakan Ṣalat. Akan tetapi 
Ṣalatnya belum benar dan amsih bercanda. Ketika di rumah banyak yang 
Ṣalatanya harus diingatkan orang tua. Tetapi dibandingkan dengan 
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sebelum diberikan keteladanan hampir semua siswa kelas VIII 
mengalami peningkatan Ṣalatnya walaupun masih kurang pada 
umumnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Masa lansia merupakan masa dimana lanjut usia mengalami 
banyak kemunduran dan perubahan fisik, psikis serta spiritual yang drastis 
dari kehidupan sebelumnya. Dengan keadaan yang seperti itu tidak semua 
lansia bisa menerima keadaan yang diterimanya dengan mudah. Ada 
beberapa lansia yang belum bisa menyesuaikan dengan perubahan-
perubahan yang dialaminya. Keadaan fisik dan fungsi organ tubuh yang 
mulai melemah tentu akan menghambat kegiatan keseharian lansia. Mulai 
dari pendengaran yang melemah, penglihatan yang menurun serta tulang-
tulang yang mulai keropos akan semakin membuat batasan gerak lansia 
dalam melangsungkan aktivitas sehari-hari. 
Tidak dipungkiri masa lanjut usia mempengaruhi kualitas 
beribadah lansia. Khususnya ibadah Ṣalat, pada umumnya lansia akan 
sering menginggalkan Ṣalat dengan berbagai keadaan dan alasan 
tersendiri. Salah satunya adalah kondisi tubuh yang mulai sakit-sakitan 
sehingga lansia semakin malas untuk melaksanakan ibadah Ṣalat. Serta 
kesadaran pentingnya beribadah bagi lansia yang sangat kurang juga akan 
mempengaruhi tingkat ibadah lansia. 
Berikut kerangka teori yang dapat digambarkan dalam penelitian 
ini: 
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Lansia 
1. Lansia terlantar 
2. Mengalami penurunan 
fisik, psikis dan biologis 
3. Kesadaran Ṣalat lansia 
rendah 
 
Bimbingan Rohani Islam 
 
1. Lansia mampu memahami 
pentingnya ṣalat 
2. Lansia mau dan mampu 
melaksakan ṣalat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Menurut Kirk dan Miller istilah penelitian kualitatif pada 
mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan 
dengan pengamatan kuantitatif (Moleong, 2012: 2).Sedangkan menurut 
Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa metodologi kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa deskibtif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati ( 
Prasowo, 2014: 21). 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti 
melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau 
peristiwa yang sebenanya terjadi dari objek yang diteliti dalam 
rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. 
Dalam penentuan lokasi penelitian, Moleong menentukan 
cara teraik untuk ditempuh dengan jalan mempertibangkan teori 
substantif dan menjajaki lapangan dan mencari kesesuain dengan 
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kenyataan yang ada di lapangan. Sedangkan itu keterbatasan 
geografi dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu juga dijadikan 
pertimbangan dalam penentuan tempat penelitian (Moleong, 2007: 
132). Dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja, yang 
dilakukan di Laweyan, Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan dalam waktu bulan 
terhitung dari bulan Mei hingga bulan Oktober 2018. 
 
No 
 
Kegiatan 
Mei  
 
Juni Juli Agustus September Oktober  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ                     
2. Pengajuan 
Proposal 
     Ѵ                   
3. Seminar 
Proposal 
          Ѵ              
4. Pelaksanaan 
Penelitian 
            Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ       
5. Pembuatan 
Darf Laporan 
                  Ѵ Ѵ     
6. Sidang 
Munaqosah 
                       Ѵ 
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2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau informan merupakan orang yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama serta keterangan tentang 
permasalahan yang dibutuhkan dalam penelitian (Prastowo, 2016: 195). 
Dalam menentukan subjek penelitian ini menggunakan Teknik 
purposive sampling. Purposive sampling yaitu subjek yang ada dalam 
posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan (Sugiono, 
2009: 85). Subjek dalam penelitian ini adalah: 
a. Tiga  orang pembimbing rohani 
b. Koordinator Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
c. Satu Staf Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
d. Tiga orang lansia yang berada di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta dengan kategori satu lansia yang menyadari pentingnya 
ṣalat dan rajin mengerjakan ṣalat, satu orang lansia yang menyadari 
pentingnya ṣalat namun kurang rajin mengerjakan ṣalat, dan satu 
orang lansia yang belum menyadari pentingnya ṣalat dan kurang 
rajin mengerjakan ṣalat. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan 
standart untuk memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2014:57). 
Data diperlukan dalam penelitian guna membuktikan kebenaran data 
yang obyektif. Untuk mendapatkan data yang obyektif, perlu 
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diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to 
face) antara pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek 
yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2014: 372). 
Wawancara terstruktur (structured interview) adalah wawancara 
yang sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan 
sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan materi 
pertanyaannya (Tanzeh, 2009: 63). Wawancara terstruktur sering 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang 
akan diperoleh. 
b. Observasi  
Menurut Tanzeh (2009: 61) observasi adalah cara 
mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek 
penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun 
alam. Observasi dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu 
observasi partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi 
partisipan adalah suatu bentuk observasi dimana pengamat secara 
teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. 
Sedangkan partisipasi non-partisipan adalah suatu bentuk 
observasi dimana pengamat (peneliti) tidak terlibat lansung dalam 
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kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut 
serta dalam kegiatan yang diamatinya (Yusuf, 2014: 384). 
c. Dokumentasi  
Dokumen (dokumentasi) adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen (dokumentasi) bisa berwujud tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hisup, sketsa, 
misalnya karya seni yang berupa gambar, patung, film dan lain-lain 
(Sugiyono, 2015: 82). 
4. Keabsahan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) “validitas data adalah 
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen”. Validitas data menunjukan sejauh mana 
alat pengukur mengukur sejauh mana apa yang ingin diukur. Validitas 
data merupakan sarana untuk menjaga keabsahan data yang 
dikumpulkan dan menghindari adanya bias penelitian. 
Untuk memastikan validitas data dalam suatu penelitian 
dipergunakan trianggulasi. Trianggulasi merupakan salah satu teknik 
dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi 
data yang lebih akurat (Yusuf, 2014:395). 
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5. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015: 89). 
  Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengolahan data kualitatif. Pengolahan data dilakukan setelah data 
terkumpul yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Langkah selanjutnya menganalisis data dengan tiga 
tahap yaitu: 
a. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan 
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi 
data berlangsung peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana 
peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu tidak 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasi. 
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b. Penyajia Data 
 Penyajian data digunakan agar lebih meningkatkan pemahaman 
tentang kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman dan analisis sajian data. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Dari pengumpulan data peneliti mulai mencari arti dari 
peristiwa, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur dan 
sebagainya sebagai sebuah kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Dari kesimpulan-kesimpulan pengumpulan data dan selama 
penelitian berlangsung selanjutnya dilakukan verifikasi (Miles & 
Huberman, 1992: 16). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
1. Latar Belakang Berdirinya Panti Wredha Dharma Bakti 
Surakarta 
Pada tahun 1921 Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
dikenal oleh mayarakat dengan sebutan “WANGKUNG”, tempat 
tersebut sebagai tempat penampungan bagi orang-orang Keraton 
Surakarta yang tidak mampu. Pada tahun 1942 Kewenangan Keraton 
dialihkan ke pemerintah Kota Surakarta dalam hal ini Dinas Sosial 
yang dinamakan “Panti Karya Pamardi Karya” dan menampung 
orang-orang gelandangan dan lanjut usia.  
Sekarang tempat tersebut dibagi menjadi tiga bagian, satu 
untuk lanjut usia Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, untuk 
penyandang tuna netra Panti Bhakti Candrasa, dan untuk Wanita tuna 
susila Panti Karya Wanita Utama. Pada awal tahun 1942, Panti Karya 
Pamardi Karya mempunyai lahan yang sangat luas, ± 15 hektar. Pasar 
Jongke dan POM Bensin serta terminal angkutan yang berada di 
sebelah tir panti dulunya juga merpakan lahan panti yang terdapat 
makam bagi para lanjut usia yang meninggal. Berdasarkan surat 
Perintah Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah tertanggal 3 September 
1977 Lokasi atau tempat tesebut khusus untuk menampung orang-
orang lanjut usia atau jompo terlantar dengan nama Panti Wredha 
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Dharma Bakti Surakarta. Panti ini berada di bawah Dinas Sosial Kota 
Surakarta. 
2. Dasar Pemikiran 
a. Pembangunan nasional hakekatnya merupakan pembangunan 
manusia seutuhnya dan pembangunan masarakat Indonesia. 
b. Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai dan bagian yang 
tidak dapat terpisahkan dari pembangunan nasional. 
c. Usaha kesejahteraan sosial merupakan program atau kegiatan yang 
ditujukan untuk mewujudkan pembinaan, pemeliharaan, pelayanan 
pengembangan kesejaheraan sosial yang dilaksanakan bersama 
antara pemerintah da masyarakat. 
d. Masyarakat atau keluarga tidak mampu mengurus lanjut usia 
disebabkan karena bebagai gangguan atau masalah khususnya 
gangguan sosial ekonomi baik itu masyarakat maupun keluarga. 
e. Masalah sosial di Kota Surakarta sangat kompleks, sebab Kota 
Surakarta merupakan daerah yang strategis bagi daerah se-Solo 
Raya. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Memberikan kesejahteraan sosial terhadap lanjut usia terlantar 
b. Misi  
1) Menciptakan para lansia terlantar dengan hidup sejahtera, 
aman dan tentram. 
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2) Mempersiapkan untuk kebahagiaan hidup bagi lanjut usia 
terlantar baik lahir maupun batin. 
4. Fungsi dan Tujuan Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Panti Wredha adalah suatu tempat untuk menampung, merawat 
dan pelayanan terhadap para usia lanjut, sehingga mereka dapat 
meikmati hari tuanya dengan rasa aman dan tentram lahir batinnya. 
Dengan demikian panti Wredha dapat berfungsi dan bertujuan sebagai 
berikut: 
a. Fungsi 
1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial bagi usia lanjut 
terlantar dengan sistem penyantunan di dalam panti 
2) Sebagai pusat informasi kesejahteraan sosial 
3) Sebagai pusat pengembangan usaha kesejahteraan sosial 
b. Tujuan 
1) Dapat terpenuhinya kebutuhan hidup para usia lanjut atau 
jompo terlantar, sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya 
dengan meliputi rasa tentram lahir dan batin. 
2) Mencegah timbul, berkembangnya dan meluasnya 
permasalahan sosial di dalam kehidupan masyarakat. 
3) Menciptakan kehidupan sosial klien agar mereka mempunyai 
rasa harga diri dan percaya diri, sehingga mampu 
melaksanakan fungsi sosial secara wajar 
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5. Operasional Pelayanan 
Sasaran 
a. Lanjut usia atau jompo terlantar yang berusia minimal 60 tahun 
b. Tidak mempunyai penghasilan yang menetap untuk kebutuhan 
pokok hidup sehari-hari 
c. Tidak memiliki sanak keluarga 
d. Ada kemauan untuk mendapatkan bntuan pelayanan di dalam panti. 
6. Persyaratan Masuk Panti 
a. Berusia 60 tahun, laki-laki dan perempuan ( lanjut usia terlantar) 
b. Surat keteangan dari kelurahan diketahui camat meneragkan ke 
penduduk setempat dan tidak mampu 
c. Surat keterangan sehat dari dokter 
d. Surat rekomendasi dari dinas sosial setempat (kota/ kabupaten) 
e. Pas photo berwarna 4 x 6 = 4 lembar beserta klis 
f. Menaati segala peraturan dan tata tertib Pani Wredha Dharma 
Bhakti Surakarta. 
7. Pegawai di Panti 
a. Sri Dayanti      : Koordinator 
b. Daniel Kristanto : Staff IT 
c. Waluyo               : Driver 
d. Widodarsih         : Tenaga Kebersihan 
e. Paini                    : Tenaga Kebersihan 
f. Nur Maryam        : Tenaga Kebersihan 
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g. Eko Nugroho         : Tenaga Kebersihan 
h. Setyoko                 : Tenaga Kebersihan 
i. Hafid Usman         : Tenaga Kebersihan 
j. Hari Respati        : Tenaga Kebersihan  
k. Sapin Sanjoyo        : Tenaga Kebersihan  
l. Narmi                     : Juru Masak 
8. Data Panti 
a. Kapasitas panti dapat menampung 100 orang 
1) Pegawai 12 orang 
a) PNS               : 4 orang 
b) TKPK    : 2 orang 
c) Outsorsing    : 6 orang 
d) Luas Tanah ± 3.500 m² 
2) Luas tanah makam khusus panti ± 2.600 m², yang terletak di 
wilayah Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo. 
3) Sarana Panti : 
a) 8 Asrama 
b) 1 Ruang Aula 
c) 1 Mushola 
d)  1 Rumah Dinas Pimpinan Panti 
e)  Dispenser setiap ruangan 
f)  1 Unit mobil jenazah 
g)  1 Unit mobil operasional 
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h)  1 Unit kendaraan operasional 
4) Perlengkapan asrama terdiri dari kelengkapan tempat tidur, 
penerangan listrik, air minum PDAM, alat masak dengan 
kompor gas. 
5)  Asrama dikelompokkan menjadi 8 kelompok dan masing-
masing kelompok dibimbing oleh petugas panti. 
6) Fasilitas hiburan berupa 4 buah Televisi (TV) dan 2 buah radio 
tape. 
7) Fasilitas kesehatan berupa pemeriksaan rutin 2 kali. 
8) Sumber dana : Pemerintah Kota Surakarta. 
b. Jadwal pembinaan terhadap klien 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Daftar jadwal kegiatan di Panti 
Hari Kegiatan 
Hari Senin Pemeriksaan Kesehatan 
Hari Selasa Apel Pagi 
Bimbingan Rohani Islam 
Hari Rabu Bimbingan Rohani Islam 
Hari Kamis Apel Pagi 
Pemeriksaan Kesehatan 
Hari Jum‟at Senam Pagi 
Hari Sabtu Kerja Bakti 
Bimbingan Rohani Islam Pembinaan Agama Islam 
N 
44 
 
 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 
 Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta membina peserta 
panti di berbagai bidang, diantaranya seksi pelayanan dan rehabilitas 
sosial. Pada bagian seksi pelayanan dan rehabilitas sosial fokus 
memberikan pelayanan bimbingan rohani Islam. Seksi pelayanan dan 
rehabilitas sosial bekerjasama dengan pihak Kementrian Agama Islam 
Kota Surakarta, dan beberapa tokoh masyarakat dengan tugas dan 
tujuan masing-masing. Tujuan utama dari pemberian layanan 
bimbingan rohani islam ini adalah untuk membimbing para lansia yang 
berada di panti agar lebih rajin dan mau memperbaiki diri dengan 
mendekatkan diri kepada Allah swt dan untuk mempersiapkan diri 
lansia itu sendiri pada kematian yang pasti akan datang. Adapun 
pembimbing yang diamanahi dan dipercaya untuk membimbing para 
lansia diantaranya yaitu: 
 
NO 
 
NAMA 
 
KETERANGAN 
1. Bapak Mufti Addin Pembimbing Rohani Islam Di Panti 
2. Bapak Salamun  Pembimbing Rohani Islam Di Panti 
3. Bapak Nanang Qosim Pembimbing Rohani Islam Di Panti 
Tabel 3. Daftar Pembimbing Rohani Islam 
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2. Alasan Lansia Berada di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Ada beberapa alasan yang mendasari lansia berada di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta diantaranya adalah: 
a. Lansia Diserahkan Oleh Keluarganya 
Lansia yang diserahkan oleh pihak keluarganya ini 
maksdunya adalah lansia yang masih memiliki  keluarga atau 
sanak saudara tetapi  keluarganya kurang mampu untuk menjaga 
dan merawat lansia itu sendiri. Ada beberapa alasan mengapa 
keluarga atau sanak saudara menitipkan lansia di panti 
diantaranya; keluarga atau sanak saudara terkendala dalam 
perekonomian. Penghasilan yang pas-pasan bahkan kurang yang 
membuat keluarga atau sanak saudara lebih baik menyerahkan 
lansia ke panti agar ada yang memenuhi segala kebutuhannya baik 
secara fisik maupun psikis. selain itu kurang adanya waktu untuk 
mengurus lansia tersebut dikarenakan sibuk bekerja. 
b. Lansia Dari Razia  Satuan  Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) 
Untuk lansia yang berada di Panti karena terkena Razia 
dari Satpol PP biasanya adalah lansia yang terlantar yang sudah 
tidak mempunyai keluarga dan hidup dijalanan. Biasanya lansia 
yang berada di jalan ini bekerja sampingan seperti mengamen dn 
mendaji pemulung. Oleh karena itu Satpol PP menyerahkan lansia 
ke Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta guna memberdayakan 
lansia terlantar dan untuk menertibkan keamanan. 
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c. Keinginan Lansia Pribadi 
Selain dua lansia di atas ada juga lansia yang datang ke panti 
atas kemauannya sendiri. Ada beberapa alasan yang mendasari 
lansia tersebut memilih untuk tinggal di panti diantaranya: mereka 
lebih merasa nyaman dan banyak teman seusinya ketika berada di 
panti, karena anak dan cucunya berada diperantauan jauh sehingga 
tidak memungkinkan anak dan menantu untuk selalu tinggal 
dengan lansia, dan karena merasa aman ketika berada di panti 
dengan banyak orang. Menurut hasil wawancara ada salah satu 
lansia yang datang ke panti  karena keinginannya sendiri. Sesuai 
dengan pernyataan ibu S selaku koordinator panti: 
“ada juga mbak  yang datang sendiri ke panti. Mbah N itu 
orang berada mbak. Anaknya menjadi dokter, polisi dan 
dosen. Sukses semua mbak tapi ya itu mereka bekerja di 
luar kota semuanya. Jadi mbah N di rumah sendiri karena 
merasakan kesepian mbah N datang ke panti 
mengutarakan keinginannya untuk ikut tinggal di panti. 
Alasannya sederhana mbak penen dekat dengan teman-
teman sesama lansia (Wawancara, S1W2)”. 
 
3. Model Kesadaran Melaksanakan Ṣalat Lansia 
Dari penelitian yang sudah dilakukan ada tiga model 
kesadaran ṣalat lansia diantaranya: 
a. Lansia sadar pentingnya ṣalat dan ṣalatnya rajin 
Meskipun dalam sehari ṣalat lima waktu tidak full 
dikerjakan oleh lansia namun ada kategori lansia yang 
dikatakan rajin beribadah ṣalat, yaitu lansia yang lebih 
banyak mengerjakan ṣalat lima waktu walaupun masih ada 
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beberapa yang ditinggalkan. Namun dibandingkan dengan 
lansia yang lain lansia ini lebih rajin. Alasan umum yang 
biasanya dialami lansia adalam ketika persendiran mereka 
sakit, pusing kepala dan ketiduran. Seperti pernyataan mbah 
L: 
“Ya selama saya masih bisa dan gak sakit 
kakinya saya sering ṣalat dimushola mbak. 
Kalau lagi sakit ya kadang istirahat tidur” 
ya kalau bolong pasti ada mbak kalau saya 
kakinya sakit gak bisa digerakin mbak sakit yo 
saya gak sholat saya tiduran. Kalau sehat ya 
ṣalat mbak mau ngapain lagi kalau ndak 
dibanyakain (W1S5)”. 
 
b. Lansia sadar pentingnya ṣalat tapi kurang rajin 
melaksanakan ṣalat 
Berbeda dengan lansia yang dijelaskan diatas. Lansia 
ini mengetahui pentingnya ṣalat namun jarang mengerjakan 
ṣalat. Ada beberapa alasan yang mendasari lansia 
untukjarang mengerjakan ṣalat diantaranya lansia merasa 
sudah tua sehingga sering merasakan sakit pada fisiknya 
sehingga hal tersebut menjadi alasan lansia tidak 
mengerjakan ṣalat, selain itu lansia tersebut sering 
mengerjakan ṣalat ketika mereka pengen saja. seperti 
pernyataan mbah K W : 
“saya jarangṣalat mbak saya sudah tua sering 
sakit-sakitan, pegel kaki saya kalau tidak ya 
kadang kalau malam itu saya sering pusing 
sering tiduran dulu kalau pusing ya sudah 
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bablas mbak sampai pagi ya gimana lagi gak 
bisa dipaksa nak, Ya kalau mau ṣalat ya ṣalat 
nak kalau ndak ya diganti dzikiran saja (W1 
S6).” 
 
c. Lansia tidak sadar pentingnya ṣalat dan kurang rajin 
mengerjakan ṣalat 
Dari wawancara yang sudah dilakukan ada juga lansia 
yang tidak menyadari pentingnya ṣalat dan kurang rajin 
mengerjakan ṣalat. Mereka mempunyai alasan tersendiri. 
Biasanya mereka akan mengerjakan ṣalat apabila sudah ada 
staff panti atau pembimbing yang menyuruh untuk segera 
ṣalat seperti mbah S yang menyatakan bahwa: 
“ya ṣalat mbak kalau disuruh ya ṣalat kalau 
ndak ya kadang-kadang saja seingatnya dan 
semaunta kan gak bisa dipaksakan mbak. 
Kadang-kadang kalau lagi sakit itu kan kalau 
buat bangun saja pusing mbak (W1S7)”. 
 
Dari kedua temuan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa ada tiga model kesadaran melaksanakan ṣalat. Yaitu 
lansia menyadari pentingnya ṣalat dan rajin mengerjakan 
ṣalat,  lansia tidak menyadari pentingnya ṣalat dan kurang 
rajin mengerjakan ṣalat dan lansia tidak menyadari 
pentingnya ṣalat dan kurang rajin mengerjakan ṣalat. 
4. Proses Bimbingan Rohani Islam 
Adapun proses bimbingan rohani islam diantaranya yaitu: 
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a. Asessmen Awal 
1) Megidentifikasi masalah perilaku malas Ṣalat lansia. Cara 
mengidetifikasi ini menjadi kunci awal untuk menentukan 
treatment apa yang selanjutnya akan dilakukan oleh 
pembimbing rohani islam. 
2) Menentukan tujuan untuk mengatasi masalah yang sudah 
teridentifikasi. 
3) Memberikan treatment yang sesuai dengan permasalahan yang 
di hadapi para lansia yang kesadaran Ṣalatnya rendah. 
Dari assesmen dapat diketahui penyebab kesadaran Ṣalat 
lansia rendah yaitu: 
1) Faktor kebiasaan, yang dimaksud faktor kebiasaan disini lansia 
yang dari masa mudanya sering melaksanakan Ṣalat cenderung 
mudah diingatkan untuk melaksanakan Ṣalat dimasa lansianya, 
sedangkan lansia yang dari masa mudanya jarang 
melaksanakan Ṣalat susah diingatkan dan sering membantah 
jika diingatkan untuk melaksanakan Ṣalat. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan ibu S dalam wawancara berikut: 
“ mbah-mbah di belakang itu mbak susah kalo 
diingatkan untuk Ṣalat biasanya itu kebiasaan dari 
mudanya mbak terlihat kalau lansia yang malas itu ya 
yang mudanya jarang Ṣalat mbak susah dibilangin, 
malah alasan terus bed kalau lansia yang mudanya dulu 
sering melaksanakan Ṣalat itu mending mbak kalau 
diingatkan ya menurut (S1W2)”. 
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2) Faktor kesehatan, lansia sering mengeluh sering pusing kepala, 
dan sakit pada persendian kakinya sehingga lansia sering kali 
merasakan kesakitan dan memilih istirahat dengan sekedar 
berbaring atau tidur dari pada melaksanakan Ṣalat. 
b. Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 
Bimbingan rohani islam dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
yang telah disusun. Bimbingan rohani dilaksanakan tiga kali dalam 
satu minggu yaitu pada hari selasa, rabu dan sabtu. Sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditetapkan oleh panti dalam pelaksanaannya 
pembimbing diberikan waktu kurang lebih satu jam, mulai dari jam 
sembilan sampai jam sepuluh pagi untuk menyampaikan 
bimbingan rohani tersebut. Dalam pelaksanaannya pembimbing 
rohani terlihat: 
1) Mampu menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga 
membuat lansia tertarik untuk mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh pembimbing 
2) Komunikatif, pembimbing tidak hanya menyampai materi 
namun juga mengajak komunikasi dengan lansia 
3) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh lansia 
4) Dalam menyampaikan materi sertai dengan contoh, terkadang 
pembimbing mempraktekan langsung. 
Pembimbing rohani memiliki 3 metode dalam 
menyampaikan bimbingan rohani islam terhadap lansia yakni: 
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1) Metode Group Guidance (bimbingan secara kelompok) 
Metode ini pembimbing agama memberikan bimbingan 
secara kelompok dengan cara menyampaikan ceramah/ materi 
di depan para lansia dengan sesekali gerakan agar memancing 
perhatian lansia. Metode ini sering dilakukan oleh pembimbing 
rohani mengingat waktu yang diberikan terbatas sehingga 
mengharuskan pembimbing rohani memberikan bimbingan 
secara kelompok. 
Disini pembimbing memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada lansia untuk bertanya. Setelah ada lansia yang 
bertanya pembimbing langsung memberikan jawaban atas 
pertanyaan lansia dengan pelan-pelan dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh lansia. Hal ini dilakukan oleh 
pembimbing sampai lansia itu paham dengan apa yang di 
tanyakan kepada pembimbing itu sendiri. 
2) Metode Direktif (metode yang bersifat mengarahkan). 
  Metode ini juga digunakan oleh pembimbing rohani untuk 
memperlancar dan memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang dihadapi lansia dengan cara mengarahkan dan 
memberikan jawaban langsung kepada lansia atas 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh lansia itu sendiri.  
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 Metode ini digunakan oleh setiap pembimbing rohani islam 
di panti. Selain memaparkan materi pembimbing juga 
memberikan penjelasan dengan tujuan mengarahkan lansia. 
Adapun wawancara dengan pembimbing rohani, dengan 
pernyataan salah satu pembimbing rohani bapak Salamun 
yaitu: 
“ Ya kalau saya ya metodenya kelompok dengan cara 
saya kasih tau melalui ceramah saya (lisan),  kalau 
tidak ya saya juga mempraktekkannya sendiri biar 
harapannya mereka mengikuti saya. Saya sering 
dipanggil sama teman-teman dibelakang (lansia) 
kalau mereka menemui kesulitan dalam beribadah 
saya mencoba membantu mereka sebisa saya mbak. 
Kalau Cuma dibilangin itu kadang mereka nurut mau 
sholat mbak tapi kalau tidak diingatkan lagi ya 
kadang-kadang mereka tidak sholat. Alasannya ya 
macam-macam ada yang ketiduran, ada yang bilang 
sakit kakinya ya macam-macam mbak (S1 W3)”. 
 
 Dari penjelasan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa bapak Salamun sering memberikan pengarahan langsung 
kepada lansia tidak hanya mengarahkan bapak salamun juga 
mempraktekkan lansung. Contohnya ketika ada lansia yang 
terlihat malas-malasan melaksanakan Ṣalat biasanya bapak 
salamun langsung menegur lansia tersebut dan mengajak lansia 
Ṣalat berjamaah dipimpin oleh bapak salamun itu sendiri.  
3) Metode Individu 
Metode indivdu terkadang juga diberikan saat ada lansia 
yang bertanya mengenai tata cara beribadah, menanyakan 
bacaan sholat, bacaan dzikir dan lain-lain diluar jam pemberian 
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bimbingan rohani islam. Fokus pembimbing rohani pada 
kesadaran untuk melaksanakan ibadah dengan rajin dan 
memperbaiki akhlaknya serta memperbanyak dzikir dan do‟a-
do‟a. memahami apa yang disampaikan oleh pembimbing 
rohani. Pemberian bimbingan secara individu dilakukan diluar 
jadwal jam pemberian bimbingan rohani islam. Dan hanya 
bapak Salamun yang memberikan bimbingan individu diluar 
jadwal. Bapak salamun memberikan bimbingan individu di 
belakan di panti lansia. 
Bapak Salamun memberikan bimbingan secara individu 
apabila bapak Salamun ditanyai oleh beberapa lansia ketika 
bapak salamun berkunjung ke setiap kelompok kamar lansia. 
Hal tersebut dilakukan oleh bapak Salamun karena sebelum 
beliau menjadi pembimbing rohani islam beliau menjadi 
pegawai di panti sebagai imam shalat para lansia, sehingga 
selain sudah akrab bapak salamun juga lebih senang ketika bisa 
berkumpul dengan para lansia yang berada di panti dan 
memberikan bimbingan kepada para lansia yang masih 
kebingungan. 
c. Materi Bimbingan Rohani Islam 
Materi yang diberikan  oleh pembimbing rohani yaitu tidak 
jauh dari Ṣalat itu sendiri. Materi yang diberikan yakni materi 
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agama islam dalam rangka meningkatkan kesadaran Ṣalat lansia. 
Untuk pembukaan biasanya diberikan kajian mengenai: 
1)  Kematian yang bertujuan untuk menyadarkan semua yang 
mengikuti bimbingan rohani islam untuk tergerak hatinya dan 
bisa memperbaiki ibadahnya terutama Ṣalat yang merupakan 
kewajiban umat islam. 
2) keutamaan Ṣalat 
3) larangan meninggalkan Ṣalat 
4) Dan manusia itu sendiri tidak lain diciptakan untuk 
menyembah Allah dengan cara beribadah kepada-Nya salah 
satunya yaitu Ṣalat. 
5) Ketauhidan dan kecintaan terhadap Allah. 
Pada kajian tentang kematian dan bacaan dalam Ṣalat 
disampaikan oleh bapak Mufti Addin yang ditugaskan langsung 
dari Kemenag Surakarta untuk memberikan bimbingan rohani di 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta ini. Beliau memaparkan 
bahwa kematian akan terjadi pada setiap manusia entah itu anak-
anak, remaja, dewasa, maupun lanjut usia. Kematian dapat terjadi 
pada siapapun dan kapanpun sehingga kita sebagai umat islam 
harus bersiap-siap dengan kematian itu sendiri dengan 
memperbaiki diri setiap hari dan memperbaiki ibadah Ṣalat kita 
terutama untuk lansia. Setelah memberikan pembukaan dengan 
kajian kematian, bapak Muktiadi kemudian memberikan materi 
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tentang bacaan-bacaan dalam Ṣalat beliau menjelaskan dengan 
pelan-pelan dan teliti agar mudah dipahami oleh lansia itu sendiri. 
Penjelasan di atas sesuai dengan pernyataan bapak Mufti 
Addin yaitu: 
“materi yang saya berikan banyak mbak, kalau untuk 
meningatkan pentingnnya Ṣalat ya saya biasanya 
bercerita tentang kematian dulu tujuannya ya agar 
lansia itu sendiri tergugah dulu hatinya dan menyadari 
bahwa Ṣalat itu penting, lalu ya biasanya saya 
memberikan materi bacaan dalam Ṣalat sekaligus 
mengecek ingatan mbah-mbah disini mbak (W1 S2)”. 
 
Untuk keutamaan dan larangan meninggalkan Ṣalat 
disampaikan oleh bapak Salamun. Beliau menegaskan bahwa 
setiap orang muslim wajib melaksanakan Ṣalat apapun 
keadaannya, dan berdosa bila meninggalkannya. Selain itu beliau 
juga menyampaikan keutamaan bagi orang yang mengerjakan Ṣalat 
maka orang tersebut akan mendapat ampunan dari Allah. 
Penjelasan diatas juga sesuai dengan yang disampaikan oleh 
bapak Salamun dalam wawancara yaitu: 
“ya yang pasti mengingatkan saja mbak kalau bisa 
selalu mengerjakan Ṣalat lima waktunya, terus saya 
lebih suka memberikan materi mengenai keutamaan 
dan larangan meninggalkan Ṣalat mbak. Biasanya 
teman-teman lansia itu pada semangat kalau 
diceritakan tentang pahala yang didapatkan ketika 
melaksanakan Ṣalat tapi ya kalau sudah diceritakan 
mengenai azab bagi yang meninggalkan Ṣalat mereka 
suka sedih mbak kadang-kadang ada yang menangis 
juga(S1 W3)”. 
 
Pada materi tugas manusia sebagai makhluk ciptaan Allah 
swt. ini disampaikan oleh bapak Nanang Qosim, S.Pd. beliau lebih 
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cenderung kepada memberikan nasehat kepada lansia. Bapak 
Nanang menjelaskan bahwa manusia diciptaka untuk beribadah 
kepada Allah swt. jadi dalam hal ini sudah jelas bahwasannya kita 
wajib beribadah kepada Allah salah satunya dengan cara 
menyembahnya melalui Ṣalat lima waku itu sendiri. 
Penjelasan diatas juga sesuai dengan pernyataan bapak 
Nanang dalam wawancara: 
“saya lebih sering mengingatkan saja mbak, manusia 
itu kan diciptakan untuk menyembah Allah, ya sudah 
jadi itu kewajiban kita, apa lagi orang yang sudah tua 
identik dengan kematian, umumnya ya semakin tua ya 
semakin rajin Ṣalatnya mbak bukan sebaliknya (W1 
S4)”. 
 
 
d. Waktu Bimbingan Rohani Islam 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta dalam 
pelayanannya memberikan pelayanan terhadap lansia. Salah satu 
treatment dari panti yang diberikan kepada lansia adalah 
pemberian bimbingan rohani islam. 
Pelaksanaan bimbingan rohani dilakukakan tiga kali dalam 
satu minggu, adapun rincian waktu sebagai berikut: 
1) Hari selasa oleh bapak Mufti Addin 
2) Hari rabu oleh bapak Salamun 
3)  Hari sabtu oleh bapak Nanang Qosim 
Dalam penelitian ini peneliti mengikuti kegiatan atau jadwal 
yang sudah ditetapkan oleh pihak panti yaitu bimbingan diberikan 
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selama tiga kali dalam satu minggu yaitu hari selasa, rabu dan 
sabtu. Pemberian bimbingan rohani islam dilakukan di aula panti 
yang sudah disiapkan oleh pihak panti. 
e. Dampak dan Hambatan Bimbingan Rohani Islam 
Dari bimbingan rohani islam yang diberikan maka dapat 
memberikan dampak positif terhadap lansia. Namun dalam 
memberikan bimbingan rohani islam tentunya memiliki beberapa 
hambatan dalam pelaksanaannya adapun diantaranya: 
1) Dampak 
 Dampak positif yang dirasakan lansia diantaranya lansia 
dapat berubah menjadi lebih baik dari sebelum berada di panti, 
lansia juga lebih banyak mengetahui tentang keagamaan yang 
diajarkan oleh pembimbing.seperti yang dinyatakan oleh ibu S 
selaku koordinator panti: 
“alhamdulillah mbak ada perubahan setelah 
diberikan bimbingan rohani islam, mbah-mbahnya 
juga senang kalau ada kegiatan bimbingan itu 
sendiri (Wawancara, S1W2)”. 
 
Selain itu lansia juga merasakan dampak yang positif 
setelah mengikuti kegiatan bimbingan rohani islam di panti 
antara lain: 
“ada mbak saya sekarang lebih rajin  Ṣalatnya, ya 
alasannya itu mbak kalau  Ṣalat berjamaah sama-
sama di masjid itu terasa ringan mbak dari pada  
Ṣalat sendiri, kadang tapi saya ya tidak  Ṣalat 
kalau kaki saya sakit mbak saya tiduran saja 
(Wawancara, S5W1)”. 
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Sedangkan dampak negatifnya adalah masih ada 
beberapa lansia juga yang terlihat kurang minat dalam 
mengikuti kegiatan bimbingan rohani islam ini. Lansia tersebut 
sering tidur saat bimbingan rohani islam disampaikan. Ada 
beberapa alasan yang membuat mereka tetap mengikuti 
kegiatan bimbingan rohani islam ini dikarenakan kegiatan ini 
adalah kegiatan wajib yang harus diikuti oleh para lansia 
muslim. 
2) Hambatan  
Sedangkan untuk hambatan bimbingan rohani islam itu 
sendiri bermacam-macam seperti: jadwal pembimbing rohani 
yang tidak pasti sehingga ada halangan untuk tidak datang ke 
panti memberikan bimbingan, banyaknya lansia yang terlihat 
ngantuk ketika proses bimbingan, kurang aktifnya pembimbing 
sehingga suasana bimbingan rohani islam agak monoton, 
sulitnya komunikasi terhadap lansia akibat beberapa faktor 
yaitu mulai pikun, pendengarannya berkurang dan susah 
memahami apa yang di sampaikan oleh pembimbing. Seperti 
yang dinyatakan oleh ibu S D yaitu: 
“Banyak mbak kadang dari pembimbingnya 
sendiri tidak bisa konsisten masuk terus ya 
dikarenakan ada acara lain mbak, jadi biasanya 
digantikan dengan orang kepercayaan 
pembiming itu sendiri mbak, kalau dari 
lansianya sendiri ya mbah-mbah di belakang itu 
mbak susah kalo diingatkan untuk salat, 
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biasanya itu kebiasaan dari mudanya mbak 
terlihat kalau lansia yang malas itu ya yang 
mudanya jarang salat mbak susah dibilangin, 
malah alasan terus bed kalau lansia yang 
mudanya dulu sering melaksanakan salat itu 
mending mbak kalau diingatkan ya menurut.” 
Selain itu ada juga beberapa lansia yang terlihat tertidur 
saat bimbingang rohani islam disampaikan sehingga tidak 
dapat mengikuti kegiatan tersebut dengan baik. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh bapak M A selaku salah satu 
pembimbing rohani islam: 
“Ya kurang efektif menurut saya berhubung 
waktunya satu jam dan kadang-kadang 
lansianya juga pasif, terlihat ada beberapa juga 
yang tidur ya gitu-gitu aja mbak maklum sudah 
tua mbak capek dan ngantuk mungkin (S2W1)”. 
 
C. Analisis Pembahasan 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah 
dilakukan sebelumnya bahwasanya panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta memberikan layanan salah satunya yaitu bimbingan rohani islam 
yang bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada lansia terkait 
keagamaan agar lansia lebih mengoptimalkan diri dan menjadi pribadi 
yang lebih baik. Menurut (Luthfi, 2008) Tujuan dari bimbingan itu sendiri 
adalah agar seseorang yang bersangkutan/ terbimbing dapat melakukan hal 
sebagai berikut: 
5) Merencanakan kegiatan dalam perkembangan karirnya dimasa yang 
akan datang 
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6) Mengembangkan dengan maksimal potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya 
7) Menyesuaikan diri terhadap lingkungan, baik keluarga, pendidikan dan 
masyarakat 
8) Mengatasi hambatan dan masalah yang dihadapi dan menyesuaikan 
terhadap lingkungan (Luthfi, 2008: 8) 
 Bimbingan rohani islam dilakukan setiap tiga kali dalam satu 
minggu yaitu hari selasa, rabu dan sabtu. Pembimbing rohani sendiri ada 
tiga orang yaitu bapak Mufti Addin, bapak Salamun, dan bapak Nanan 
Qosim dari ketiga pembimbing ini menyampaikan materi yang berbeda-
beda. Materi yang disampaikan yaitu: 
1. Kematian yang bertujuan untuk menyadarkan semua yang mengikuti 
bimbingan rohani islam untuk tergerak hatinya dan bisa memperbaiki 
ibadahnya terutama ṣalat yang merupakan kewajiban umat islam. 
2. keutamaan ṣalat  
3. larangan meninggalkan ṣalat  
4. Dan manusia itu sendiri tidak lain diciptakan untuk menyembah Allah 
dengan cara beribadah kepada-Nya salah satunya yaitu ṣalat. 
5. Ketauhidan dan kecintaan terhadap Allah. 
 Bimbingan rohani islam dilakukan dengan menggunakan metode 
ceramah bertapap muka secara langsung dengan lansia dengan cara 
berkelompok dan individu. Menurut Thohari Musnawar dalam 
(Prasetya, 2017: 16-17) dalam melakukan bimbingan rohani tentu 
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pembimbing menggunakan metode atau teknik tertentu agar bimbingan 
rohani yang dilakukan berjalan dengan optimal dan bisa diterima 
dengan baik oleh warga binaan permasyarakatan. Metode adalah cara 
untuk mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang memuaskan. 
Sementara teknik merupakan penerapan metode tersebut dalam praktek. 
Metode dan teknik bimbingan rohani disini adalah metode langsung . 
Metode langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang-orang yang 
dibimbingnya. Metode ini dibagi menjadi dua diantaranya: 
c) Metode individual 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan pihak 
yang dibimbingnya. 
d) Metode kelompok 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung client dalam 
kelompok. Hal ini dilakukn dengan teknik-teknik: 
(6) Diskusi kelompok yaitu Pembimbing melaksanakan bimbingan 
dengan cara mengadakan diskusi bersama kelompok yang 
mempunyai masalah yang sama. 
(7) Karya wisata, yaitu bimbingan kelompok yang dilakukan secara 
langsung dengan mempergunakan ajang karya wisata sebagai 
forumnya. 
62 
 
 
 
(8) Sosiodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan dengan cara 
bermain peran untuk memecah dan mencegah timbulnya masalah 
psikologis. 
(9) Psikodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan dengan cara 
bermain peran untuk mencegah timbilnya masalah psikologi. 
(10) Group teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan 
memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada 
kelompok yang telah disiapkan. 
Pada kenyataannya setelah diberikan bimbingan rohani 
islam pun lansia tidak semuanya menyadari pentingnya ṣalat. Ada 
beberapa  lasia yang  memiliki model kesadaran berbeda. Ada 
lansia yang menyadari pentingnya ṣalat dan rajin mengerjakan 
ṣalat, ada lansia yang menyadari pentingnya ṣalat namun kurang 
rajin mengerjakan ṣalat dan yang terakhir ada lansia yang tidak 
menyadari pentingnya ṣalat dan kurang rajin mengerjakan ṣalat. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan 
bimbingan rohani islam tidak menjamin semua lansia menjadi 
sadar akan pentingnya ṣalat. Seperti pernyataan ibu  N selaku 
Staff yang tinggal di Panti: 
“ ya disini walaupun mbah-mbahnya sudah 
diberitahu setiap hari diingatkan setiap hari untu 
ṣalat gak semuanya mau ṣalat mbak ya itu tadi 
banyak alasan mengapa lansia disini seperti itu 
pertama ya karena faktor kebiasaan waktu 
mudanya, dua ya memang sudah gak bisa dikasih 
tau dan memang sudah gak mau ṣalat ya gimana 
lagi mbak gak bisa dipaksakan juga. Yang 
penting kita sudah selalu mengingatkan dan 
mengajak untuk selalu beribadah mbak (W1S8)”. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang disajikan pada 
bab sebelumnya maka dapat disimpilkan bahwa: 
1. Bimbingan rohani islam dilaksanakan rutis setiap hari selasa, rabu dan 
sabtu mulai dari jam 09:00 – 10:00 pagi oleh bapak mufti addin, 
salamun , dan bapak nanang qosim. 
2. Bimbingan rohani islam diberikan dengan metode ceramah dengan 
teori-teori seperti Kematian yang bertujuan untuk menyadarkan semua 
yang mengikuti bimbingan rohani islam untuk tergerak hatinya dan 
bisa memperbaiki ibadahnya terutama Ṡalat yang merupakan 
kewajiban umat islam, keutamaan Ṡalat, larangan meninggalkan Ṡalat, 
manusia itu sendiri tidak lain diciptakan untuk menyembah Allah 
dengan cara beribadah kepada-Nya salah satunya yaitu Ṡalat dan 
ketauhidan dan kecintaan terhadap Allah. Dengan materi yang 
disampaikan pembimbing berharap agar lansia dapat menyadari  
sepenuhnya tentang pentingnya Ṡalat. 
3. Setelah diberikan bimbingan rohani islam sekalipun belum menjamin 
semua lansia bisa menyadari pentingnya ṣalat. Dari hasil penelitian 
yang ditemukan terdapat tiga model kesadaran ṣalat lansia yaitu: lansia 
sadar pentingnya ṣalat dan rajin melaksanakan ṣalat, lansia menyadari 
pentingnya ṣalat namun kurang rajin mengerjakan ṣalat dan yang 
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terakhir adalah lansia tidak menyadari pentingnya ṣalat dan kurang 
rajin mengerjakan ṣalat. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti telah mengusahakan dan 
melaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun dengan demikian 
masih memiliki keterbatasan, yaitu  sedikitnya teori-teori tentang 
bimbingan rohani islam sehingga menjadi keterbatasan dalam penelitian 
ini, dan pembimbing rohani yang kadang absen tidak dapat hadir 
memberikan bimbingan rohani sehingga membutuhkan waktu yang cukup 
lama lagi untuk dapat menggali informasi dari pembimbing rohani. 
 
C. Saran 
1. Bagi Panti 
Untuk panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta, karena kekurangan 
pegawai  dan perubahan struktur kepegawaian mengakibatkan 
terjadinya beberapa hal yang tidak maksimal dalam memberikan 
pelayanan terhadap lansia. Mungkin bisa ditambah pegawainya dan 
memberikan kegiatan-kegiatan baru yang segar sehingga lansia tidak 
monoton dengan kegiatan-kegiatan yang itu-itu saja. Selain itu 
diharapkan semua pegawai tetap menjaga dukungan demi 
terlaksanakannya bimbingan rohani dengan lancar. Untuk memberikan 
pelayanan kepada lansia mungkin bisa diberikan pembimbing yang 
dapat dijadikan tempat curhat serta berkeluh kesah dan dapat 
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memberikan arahan serta bimbingan kepada lansia seperti pembimbing 
setiap kelompok kamar yang berada di panti. 
2. Bagi Pembimbing Rohani 
Bagi pembimbing rohani yang diberikan amanat untuk 
membimbing para lansia, sebaiknya metode yang diberikan diperbarui 
atau bisa diperbanyak praktek-praktek, tidak hanya memberikan 
ceramah melalui lisan tetapi juga dari tindakan agar lebih 
mempermudah lansia untuk memahami dan mengingat ajaran yang 
diberikan.Serta kendala sering tidak hadir untuk memberikan 
bimbingan rohani islam kepada lansia juga menjadi salah satu 
hambatan, pembimbing sering izin tidak dapat menberikan bimbingan 
karena ada kegiatan atau kepentingan lainnya. 
3. Bagi Lansia 
Bagi lansia hendaknya tetap semangat dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan rohani dan lebih aktif dengan bertanya agar lebih membatu 
mempermudah memahami dan mempraktekkan ilmu yang 
didapat.Selain itu lansia juga dapat bertanya kepada pembimbing 
rohani saat pemberian bimbingan dengan penjelasan pembimbing yang 
mungkin kurang dipahami dan kurang jelas misalnya. Dan selalu 
menjaga kekompakan sesama lansia agar lebih semangat lagi untuk 
mengikuti kegiatan bimbingan rohani islam. 
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Lampiran 01. Interview Guide 
Wawancara dengan pegawai Koordinasi di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta? 
2. Apa tujuan didirikannya Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
3. Apa Visi dan Misi yang dimiliki di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta? 
4. Progam kegiatan apa saja diberikan oleh Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta? 
5. Ada berapa pegawai yang bekerja di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta? 
6. Berapa jumlah pembimbing rohani islam di panti ? 
7. Ada berapa jumlah lansia yang berada di Panti ini? 
8. Berapa jumlah lansia muslim dan non muslim di panti? 
9. Bagaimana sejarah lansia bisa masuk ke panti ini? 
10. Apa saja problem yang ditemukan dalam memberikan pelayanan 
kepada lansia? 
11. Apa solusi yang diberikan untuk mengatasi problem yang dihadapi 
lansia? 
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Lampiran 02. Interview Guide 
Wawancara dengan Pembimbing Rohani Islam 
1. Bagaimana sejarah menjadi pembimbing rohani islam? 
2. Sudah berapa lama bapak menjadi pembimbing rohani islam di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
3. Problem apa yang ditemukan? 
4. Materi apa yang diberikan kepada lansia? 
5. Bagaimana metode untuk mengatasi lansia yang masih rendah 
kesadaran beribadahnya? 
6. Kendala apa yang ditemui dalam memberikan bimbingan terhadap 
lansia? 
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Lampiran 03. Interview Guide 
Wawancara dengan Lansia 
1. Bagaimana latar belakang lansia bisa berada di panti? 
2. Fasilitas apa saja yang didapatkan di panti? 
3. Apa kesan selama berada dipanti? 
4. Apakah lansia merasakan perubahan yang positif setelah berada di 
panti? 
5. Bagaimana tanggapan lansia tentang program bimbingan rohani yang 
diberikan di panti? 
6. Apa saja yang disampaikan ketika kegiatan bimbingan rohani 
dilaksanakan? 
7. Bagaimana perasaan lansia ketika mengikuti kegiatan bimbingan 
rohani? 
8. Apa dampak yang dirasakan setelah mengikuti bimbingan rohani? 
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Lampiran 04 
Data Hasil Observasi 1 
 
Waktu  : 27 Agustus 2018 Jam 11:15 
Lokasi  : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Subjek : Ibu Sri Dayanti selaku Staf (Ur. Identifikasi dan Rumah T) 
 
Setelah mengurus semua surat-surat untuk melakukan penelitian di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta akhirnya saya bisa melakukan penelitian di 
panti. Tepatnya setelah menyerahkan surat penelitian saya melakukan wawancara 
dengan ibu S D, tujuannya adalah agar mengetahui gamaran umum yang ada di 
panti sehingga peneliti tida kebingungan dan mendapatkan gambaran dari 
penjelasan ibu S.Karena di panti ini tidak ada kepala panti jadi penulis wawancara 
dengan ibu S selaku Staf Ur. Identifikasi dan Rumah T. Dalam wawancara ini 
peneliti menanyakan sejarah panti dan jumlah lansia yang berada di panti serta 
menanyakan apa saja kegiatan yang diadakan di panti Wredha ini. 
Setelah melakukan wawancara dengan ibu S peneliti diijinkan masuk ke 
panti untuk melakukan observasi terhadap lansia yang berada di dalam panti dan 
dipersilahkan melakukan penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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Lampiran 05 
Data Hasil Observasi 2 
 
Waktu : 28 Agustus 2018 Jam 08:20 
Lokasi : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Subjek : Ibu S 
 
Observasi yang kedua masih dengan ibu S, dalam observasi kedua ini 
peneliti datang ke kantor panti dengan bermaksud untuk melakukan wawancara 
dengan ibu S dan menanyakan mengenai masalah-masalah yang sering ditemui 
dalam memberikan pelayanan kepada lansia di panti. Selain itu peneliti juga 
meminta data lansia yang berada di panti setelah melakukan wawancara peneliti 
menuju ke panti dan membaur dengan lansia disana untuk menggali informasi. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa lansia setelah lansia 
melaksanakan kegiatan yang diadakan oleh panti. Saat beristirahat lansia melihat 
kedatanga peneliti dan langsung disambut oleh lansia yang berada disana dan 
saling berkenalan. 
Setelah cukup lama ngobrol dengan lansia sekitar jam 11:12 peneliti 
melakukan observasi dengan melihat kamar-kamar yang ditempati lansia. Kamar-
kamar tersebut dibagi menjadi 8 kelompok dengan kriteria yang sudah ditetapkan 
oleh panti bagi setiap kelompoknya. Untuk kelompok satu adalah untuk lansi yang 
masih sehat dan bisa melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. 
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Lampiran 06 
Data Hasil Observasi 3 
 
Waktu : 29 Agustus 2018 Jam 09:00 
Lokasi : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 
Observasi yang ketiga peneliti mengamati proses pemberian bimbingan 
rohani islam yang dilaksanakan di aula Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
Peneliti mengamati dari awal bimbingan rohani islam sampai selesai. Bimbingan 
rohani islam dilaksanakan kurang lebih satu jam dari jam sembilan sampai jam 
sepuluh pagi. Bimbingan pertama dilakukan hari selasa, oleh bapak Muktiadi. 
Setelah melakukan observasi selama kurang lebih satu jam, peneliti meminta izin 
kepada pembimbing rohani islam untuk melakukan wawancara. 
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Lampiran 07 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.1 
Nama  : S D 
Keterangan : Koordinator Panti 
Hari/tanggal : Senin, 27 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30 WIB 
Tempat : Kantor Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
Baris Verbatim Tema  
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
Assalamu‟alaikum, selamat siang Buk 
Wa’alakumussalam, iya 
Sebelumnya Mohon maaf mengganggu sebentar bisa 
minta waktunya untuk wawancara sebentar buk? 
Iya mbak silahkan 
Begini buk, saya Titik Asmu‟ah, mahasiswa BKI IAIN 
Surakarta, Saya mau minta waktunya sebentar untuk  
wawancara dengan ibu. 
Oh, iya mbak silahkan dengan senang hati. Mbak 
kemaren yang mau peneltian ya? 
Ya bu, begini bu saya ingin bertanya bagaimanakah 
sejarah berdirinya Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta? 
Pada tahun 1921 Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta dikenal oleh mayarakat dengan sebutan 
“WANGKUNG”, tempat tersebut sebagai tempat 
Opening  
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penampungan bagi orang-orang Keraton Surakarta 
yang tidak mampu. Pada tahun 1942 Kewenangan 
Keraton dialihkan ke pemerintah Kota Surakarta dalam 
hal ini Dinas Sosial yang dinamakan “Panti Karya 
Pamardi Karya” dan menampung orang-orang 
gelandangan dan lanjut usia. Sekarang tempat tersebut 
dibagi menjadi tiga bagian, satu untuk lanjut usia Panti 
Wredha Dharma Bakti Surakarta, untuk penyandang 
tuna netra Panti Bhakti Candrasa, dan untuk Wanita 
tuna susila Panti Karya Wanita Utama. Pada awal 
tahun 1942, Panti Karya Pamardi Karya mempunyai 
lahan yang sangat luas, ± 15 hektar. Pasar Jongke dan 
POM Bensin serta terminal angkutan yang berada di 
sebelah tir panti dulunya juga merpakan lahan panti 
yang terdapat makam bagi para lanjut usia yang 
meninggal. Berdasarkan surat Perintah Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah tertanggal 3 September 1977 
Lokasi atau tempat tesebut khusus untuk menampung 
orang-orang lanjut usia atau jompo terlantar dengan 
nama Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. Panti ini 
berada d bawah Dinas Sosial Kota Surakarta. Kurang 
lebih seperti itu mbak. 
I: Lalu apa tujuan di dirikannya panti ini bu? 
S: Ya untuk menampung lanjut usia yang tidak 
mempunyai keluarga dan yang hidup di jalanan 
mbak, dan mensejahterakan mereka mbak 
I: Apa visi dan misi panti ini bu? 
S: Visi: Memberikan kesejahteraan sosial terhadap 
lanjut usia terlantar. Misi :Menciptakan para lansia 
terlantar dengan hidup sejahtera, aman dan tentram, 
Mempersiapkan untuk kebahagiaan hidup bagi 
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lanjut usia terlantar baik lahir maupun batin. 
I: Untuk kegiatannya sendiri bu apa saja yang diberikan 
kepada lansia di panti ini bu? 
S: Disini ada bimbingan rohani baik untuk yang muslim 
maupun non muslim, cek kesehatan, apel pagi dan 
senam lansia mbak 
I: Untuk bimbingan rohani islam itu bagaimana bu? 
S: Ya untuk bimbingan rohani islam itu sendiri 
diberikan tiga kali dalam satu minggu mbak 
yaitu hari selasa, rabu sama sabtu, itu yang 
memberi bimbingan ada yang sudah 
ditugaskan dari KEMENAG, ada juga yang 
dari masyarakat sekitar panti yang telah 
dipilih mbak 
I: Injeh bu, saya rasa cukup dulu bu, terimakasih atas 
waktunya dan mohon maaf kalau mengganggu 
waktunya. 
S: Iya, ga apa-apa mbak satai saja, kalau masih ada 
yang pengen ditanyakan nanti datang saja ke kantor. 
I: Injeh bu, terimakasih bu, selamat siang 
S: Iya mbak, hati-hati 
 
Kegiatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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Lampiran 08 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.2.S.1 
Nama  : S D 
Keterangan : Koordinator Panti 
Hari/tanggal : Selasa, 28 Agustus 2018 
Waktu  : 10.05 WIB 
Tempat : Kantor Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
Baris  Verbatim Tema  
1 
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10 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
I: Assalamu‟alaikum, selamat siang Buk 
S:Wa’alakumussalam, selamat siang juga. Mari 
mbak silahkan masuk. 
I: Baik buk, 
S: Gimana mbak butuh apa lagi? 
I: Mau minta izin wawancara dengan ibuk lagi 
bu 
S: Oh, iya mbak silahkan mbak mau tanya soal 
apa? 
I: Untuk pegawainya sendiri di panti ini ada 
berapa orang bu? 
S: Dulu banyak mbak sebelum ada penarikan 
pegawai ke dinas itu hampir 17 orang mbak, 
kalau sekarang tinggal berapa ya mbak 
(sambil melihat catatan), ada 12 pegawai 
mbak. 
I:  Kalau untuk jumlah pembimbing rohaninya 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Pegawai 
79 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
itu sendiri ada berapa orang bu? 
S: Pembimbing rohani islam itu kita ada tiga 
mbak, bapak nanang, bapak salamun sama 
bapak muktiadi. 
I: Untuk jumlah lansianya sendiri saat ini ada 
berapa bu? 
S: Untuk saat ini jumlah lansia yang berada di 
panti kurang lebih ada 83 lansia mbak 
I: Injeh bu, itu yang mbah putrinya dan mbah 
kakungnya jumlahnya berapa bu? 
S: Berapa ya mbak, ini belum saya rekap lagi ya 
kira-kira seimbang mbak jumlahnya 
I: Kalau untuk lansia yang muslim dan non 
muslimnya sendiri ada berapa bu? 
S: Pokoknya 11 itu non muslim mbak sisanya 
muslim semua, tapi ya itu kebanyakan islam 
KTP(tertawa) 
Sejarah lansia itu sendiri bisa berada di panti ini 
gimana bu, apakah dititipkan keluarga atau 
gimana? 
Disini tidak ada yang dititipkan mbak gimana ya 
istilahnya itu diserahkan kita tidak mau kalau 
dititipkan soalnya kalau dititikan itu kan 
cenderung memaksa kalau diserahkan itu kedua 
belah pihak setuju mbak jadi kita juga tidak 
repot ngurusinnya 
Ow njeh bu hehe, kok diserahkan ke panti itu apa 
alasannya bu? 
Biasanya mbak itu faktof ekonomi, pendapatan 
pas-pasan sedangkan anaknya sendiri sudah 
mempunyai anak dan keluarga sendiri untuk 
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dihidupi, ditambah orang tua kan ya berat mbak 
pendapatan ga seberapa tetep kurang mbak, 
selain lansia yang diserahkan oleh keluarganya 
sebenarnya juga ada lansia dari razia Satpol PP 
mbak, biasanya lansia yang hidupnya dijalanan 
dan sudah tidak punya keluarga selain itu juga 
direkomendasikan oleh pemerintah setempat itu 
di ambil dan di bawa ke panti sini mbak. 
 Iya bu berarti lansia yang ada di panti itu berasal 
dari razia Satpol PP dan diserahkan oleh 
keluarganya sendiri njeh bu? 
Iya mbak, oh ada juga mbak  yang datang 
sendiri ke panti. Mbah N itu orang berada mbak. 
Anaknya menjadi dokter, polisi dan dosen. 
Sukses semua mbak tapi ya itu mereka bekerja di 
luar kota semuanya. Jadi mbah N di rumah 
sendiri karena merasakan kesepian mbah N 
datang ke panti mengutarakan keinginannya 
untuk ikut tinggal di panti. Alasannya sederhana 
mbak penen dekat dengan teman-teman sesama 
lansia 
I: Kalau untuk problemnya sendiri yang pernah 
ditemui dalam memberikan layanan kepada 
lansia khususnya bimbingan rohani islam apa 
bu? 
S: Banyak mbak kadang dari pembimbingnya 
sendiri tidak bisa konsisten masuk terus ya 
dikarenakan ada acara lain mbak, jadi biasanya 
digantikan dengan orang kepercayaan 
pembiming itu sendiri mbak, kalau dari 
lansianya sendiri ya mbah-mbah di belakang itu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Problem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
 
mbak susah kalo diingatkan untuk salat, 
biasanya itu kebiasaan dari mudanya mbak 
terlihat kalau lansia yang malas itu ya yang 
mudanya jarang salat mbak susah dibilangin, 
malah alasan terus bed kalau lansia yang 
mudanya dulu sering melaksanakan salat itu 
mending mbak kalau diingatkan ya menurut. 
I: Untuk mengatasi problem yang diberikan oleh 
panti ini bu? 
S: Ya kita sesalu berusaha memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk mensejahterakan 
lasia mba, ya dengan kegitan yang ada. Salah 
satunya bimbingan rohani itu, dengan 
diberikannya bimbingan rohani diharapkan 
kehidupan lasnia lebih baik mbak lebih tenang 
salain itu juga harapannya agar tingkat ibadah 
lansia lebih baik dari sebelumnya 
I: Iya bu, jadi kegiatan yang ada di panti ini 
bertujuan untuk mensejahterakan lansia ya bu? 
S: Iya mbak 
I: Baik bu saya rasa cukup dulu terimakasih 
informasi dan waktunya bu 
S: Iya mbak sama-sama. 
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Lampiran 09 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.2 
Nama  : M 
Keterangan : Pembimbing Rohani Islam 
Hari/tanggal : Selasa, 4 September 2018 
Waktu  : 10.05 WIB 
Tempat : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
Baris Verbatim  Tema 
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15 
I: Assalamu‟alaikum, selamat siang bapak 
S: Wa‟alaikumsalam mbak, 
I: ngapunten bapak mau minta waktunya sebentar mau 
wawancara dengan bapak 
S: oh iya mbak silahkan, dari kampus mana mbak?  
I: Nggeh pak terimakasih, saya dari IAIN Surakarta 
pak, sedang melakukan penelitian di panti ini 
S: Owww iya mbak bagaimana apa yang bisa saya 
bantu? 
I: Maaf sebelumnya bener njeh niki bapak Mufti 
Addin 
S: Iya mbak, bener saya 
I: Sebelum e bagaimana  sejarah bapak bisa menjadi 
pembimbing rohani di panti wredha dharma bahkati 
surakarta ini pak? 
Opening 
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S: Ya mbak, saya awalnya bekerja di KEMENAG saya 
juga memberikan ceramah di sana, lalu saya 
ditugaskan memberikan di panti Wredha ini mbak. Ya 
di mitai tolong mbak 
I: Injeh bapak, untuk menjadi pembimbing rohani di 
panti ini sudah berapa lama pak? 
S: Ya kalo saya kurang lebih ya dua tahunan lebih lah 
mbak 
Untuk tugas pemberian bimbingan rohani ini berapa 
kali dalam satu minggu pak? 
Tiga kali dalam satu minggu mbak, tapi tiga kali itu 
dengan pembimbing yang berbeda semua. Kalau saya 
hari selasa mbak tugasnya 
I: Oh injeh pak, menurut bapak setelah berada di panti 
ini yang bertugas memberikan bimbingan rohani apa 
saja yang bapak temukan problem dari lansia pak? 
S: Banyak mbak setelah beberapa  kali pengamatan 
dan terjun langsung berinteraksi dengan lansia itu 
masalahnya ya banyak mbak berhubung sudah tua 
banyak keluhan dan sebagainya. Biasanya mbah-mbah 
yang masih sering salat itu ya lupa bacaannya mbak 
kebanyakan, tapi juga banyak lansia yang kalau 
ditanya tentang salat gak tau.contohnya jumlah 
rakaatnya, niatnya, geraknya dsb itu sering kebalik-
balik mbak 
I: Oww iya pak dengan problem yang bapak temui itu 
bagaimana metode bapak untuk membantu 
menyesesaikan problem lansia  tersebut pak?  
S: Ya kalau waktu bimbingan rohani itu saya ngasih 
materinya ya yang berkaitan dengan problem lansia 
itu sendiri mbak selain untuk mengingatkan juga 
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membantu memberikan alternatif  
I: Itu metodenya penyampaiannya bagaimana paka? 
S: Ya kalo metodenya ya Cuma ceramah (lisan) aja 
mbak kita menyampaikan materi di depan dan lansia 
mendengarkan. Karena keterbatasan waktu  
yangdiberikan jadi kalo di suh bimbingan satu-satu ya 
ga efektif mbak 
I: Iya pak, kalau kendalanya sendiri dalam 
memberikan bimbingan rohani apa pak? 
S: Ya kurang efektif menurut saya berhubung 
waktunya satu jam dan kadang-kadang lansianya juga 
pasif, terlihat ada beberapa juga yang tidur ya gitu-
gitu aja mbak maklum sudah tua mbak capek dan 
ngantuk mungkin 
I: Baik pak, matur suwun saya kira cukup dulu pak 
wawancara kali ini terimakasih atas waktu dan 
informasinya pak 
S: OH  iya mbak sama-sama 
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Lampiran 10 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.3 
Nama  : S 
Keterangan : Pembimbing Rohani Islam 
Hari/tanggal : Rabu, 5September 2018 
Waktu  : 10.10 WIB 
Tempat : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
Baris Verbatim  Tema 
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15 
 
 
I: Assalamu‟alaikum, selamat siang pak  
S: Wa’alakumussalam, selamat siang juga. Mbak? 
I: Saya Titik Asmu‟ah mahasiswa dari IAIN 
Surakarta pak mau minta waktunya sebentar untuk 
wawancara dengan bapak? 
S: Oh bisa mbak, silahkan 
I:Sebelum ke pertanyaan, niki bapak asamne 
sinten njih hehe 
S:Oh injeh, saya pak salamun mbak yang diberi 
tugas memberikan bimbingan rohani dipanti ini 
mbak 
I: Injeh bapak, sejarah bapak menjadi pembimbing 
rohani disini bagaimana pak mungkin bisa 
diceritakan singkatnya? 
S:Saya ini sudah di sini lama mbak sebelum saya 
menjadi pembimbing rohani islam di sini saya 
sudah tinggal dipanti cukup lama sekitar dari 
Opening  
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tahun 87 mbak dulu saya bertugas membimbing 
salat para lansia menjadi imam di mushola panti 
setelah saya pensiun saya diminta lagi untuk 
memberikan bimbingan rohani islam sampai saat 
ini mbak 
I: Wah lama ya pak, la selain di sini bapak 
memberikan bimbingan lain tidak pak ditempat 
yang berbeda 
S: Iya mbak saya juga pernah memberikan 
ceramah di wanita utama sebelah itu mbak tapi 
Cuma beberapa kali saja 
I: Injeh, selama memberikan bimbingan rohani  di 
sini problem apa yang bapak temukan? 
S: Ya dari dulu sampai sekarang itu ya sama saja 
mbak susah kalau di suruh salat tapi kalau untuk 
mengikuti kegiatan yang ada mereka aktif mbak 
tapi untuk salat itu ya hanya sebagian kecil saja 
yang masih menjalankan salat mbak 
I: Kira-kira yang melatarbelakangi problem itu 
apa pak? 
S: Ya banyak mbak, kebiasaan waktu mudanya, 
kesadarannya kurang, minatnya itu lo mbak masih 
setengah-setengah, malas, banyak alasan ya 
banyak mbak 
Dari permasalahan yang bapak temukan apa 
solusi bapak untuk meningkatkan kesadaran salat 
lansia itu sendiri pak? 
Ya mengajari salat mbak, bacaan-bacaannya, 
niatnya dzikirnya  
I: Dengan metode yang seperti apa pak? 
S:Ya kalau saya ya metodenya kelompok dengan 
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cara saya kasih tau melalui ceramah saya (lisan),  
kalau tidak ya saya juga mempraktekkannya 
sendiri biar harapannya mereka mengikuti saya. 
Saya sering dipanggil sama teman-teman 
dibelakang (lansia) kalau mereka menemui 
kesulitan dalam beribadah saya mencoba 
membantu mereka sebisa saya mbak. Kalau Cuma 
dibilangin itu kadang mereka nurut mau sholat 
mbak tapi kalau tidak diingatkan lagi ya kadang-
kadang mereka tidak sholat. Alasannya ya 
macam-macam ada yang ketiduran, ada yang 
bilang sakit kakinya ya macam-macam mbak 
I: Injeh pak, baik terimakasih untuk waktunya pak 
saya kira cukup sekian dulu wawancara kali ini 
S: Oh injeh mbak kalau mau tanya-tanya lagi ga 
usah segan mbak  
I: Iya bapak terimakasih 
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Lampiran 11 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.4 
Nama  : N Q 
Keterangan : Pembimbing Rohani Islam 
Hari/tanggal : Sabtu, 15 Agustus 2018 
Waktu  : 10.10 WIB 
Tempat : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
Baris Verbatim  Tema 
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15 
 
I: Assalamu‟alaikum bapak 
S:Wa’alakumussalam, Mbak? 
I: Saya Titik Asmu‟ah mahasiswa dari IAIN 
Surakarta pak mau minta waktunya sebentar 
untuk wawancara dengan bapak? 
S: Oh bisa mbak, silahkan duduk! 
I: Begini pak sebelum ke pertanyaan inti saya 
mau bertanya bagaimana sejarah bapak bisa 
menjadi pembimbing rohani islam di panti ini 
pak? 
S: Saya di sini sudah kurang lebih dua tahunan 
mbak saya ditugaskan langsung dari KEMENAG 
Kota Surakarta untuk membantu memberikan 
bimbingan rohani islam disini mbak 
I: Untuk penyampaian bimbingan rohani ini 
berapa kali pak? 
Opening 
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S: Tiga kali satu minggu mbak saya jatahnya 
hari sabtu itu mulai dari jam 9 pagi sampai jam 
10 mbak 
I: Satu jam njeh pak, untuk masalah yang 
dihadapi lansia yang berkaitan tentang ibadah 
apa yang bapak temukan selama berada di panti 
dan memberikan bimbingan rohani pak? 
S: Namanya sudah tua mbak kalau untuk ibadah 
salat itu memang banyak kendalanya ya seperti 
sakit pada tulang kakinya, sering pusing, dan 
sebagainya mbak kalau sudah begitu mereka 
memilih istirahat mbak dan terkadang sampai 
lupa tidak salat 
I: Bagaimana cara bapak menganalisis masalah 
yang terjadi pada lansia? 
S: Ya sebelumnya saya sudah diberikan 
informasi oleh ibu S D selaku koordinator dan 
urusan rumah tangga, mengenai masalah yang 
dihadapi lansia sehingga kita para pembimbing 
juga dimintai tolong untuk mengajarkan dan 
mengingatkan, selain itu saya juga tanya 
lansung ketika pemberian bimbingan itu saya 
juga sekalian mengetes pengetahuan dan 
ingatan lansia yang berkaitan dengan ibadah 
tersebut mbak 
I: Untuk membantu mengatasi permasalahan 
lansia itu sendiri apa yang bapak berikan? 
S: Ya bimbingan rohani islam itu sendiri to 
mbak. Dalam penyampaian bimbingan rohani 
islam itu ada penjelasan bahwa manusia itu kan 
diciptakan untuk menyembah Allah, ya sudah 
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jadi itu kewajiban kita, apa lagi orang yang 
sudah tua identik dengan kematian, umumnya ya 
semakin tua ya semakin rajin salatnya mbak 
bukan sebaliknya 
I: Untuk reaksi lansia ketika bapak menjelaskan 
materi bapak bagaimana pak? 
S: Ya mengiyakan saja mbak, kadang juga ada 
beberapa yang memberikan beberapa alasan 
mengapa tidak menjalankan salat 
I: Baik pak, terimakasih untuk waktunya bapak 
saya kira cukup sekian dulu wawancara kali ini 
terimakasih atas waktunya dan ilmunya 
S: Iya mbak sama-sama semoga lancar studynya 
mbak  
I: Amin pak terimakasih, Assalamu‟alaikum 
S: Iya mbak. Wa’alaikumsalam 
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Lampiran 12 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.4 
Nama  : L (87 Tahun) 
Keterangan : Lansia 
Hari/tanggal : Senin , 02 Desember 2018 
Waktu  : 10.10 WIB 
Tempat : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
Baris Verbatim  Tema  
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15 
 
 
I: Assalamu‟alaikum mbah, 
S: Wa’alaikumsalam mbak, baru to mbak? 
I: Injeh mbah, ini saya mau penelitian disini 
S: oww nggak lama to mbak 
I: Mboten mbah, kesininya kalau mau penelitian saja 
S: iya mbak, 
I: ini mbah asmane sinten? Saya Titik mbah dari 
IAIN Surakarta  
S: Saya mbah L (Inisal) mbak, nanti kalau saya lupa 
namane mbak e diingatkan ya mbak maklum sudah 
tua 
I: Injeh mbah, ini mbah L sudah berapa lama di panti 
mbah? 
S: Saya sudah 1 tahun mbak disini sudah lumayan 
lama 
I: Owalah lumayan lama njeh mbah, dulunya 
sejarahnya gimana mbah bisa di panti niki? 
Opening 
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S: Saya di sini diantar sama saudara mbak, saya di 
rumah tidak ada yang jagain saudara saya sibuk 
kerja, suami saya juga sudah meninggal terlebih 
dahulu ya sudah mbak saya diantar kesini biar ada 
yang ngurusin 
I: Fasilitas apa yang mbah dapatkan selama berada di 
panti mbah? 
S: Banyak mbak semua di sini gratis dibiayai sama 
panti mbak untuk urusan sehari-hari 
I: Kalau untuk kegiatannya sendiri mbah? 
S: Bayak juga mbak ada cek kesehatan, senam lansia 
sama bimbingan rohani mbak sama-sama di aula 
panti depan itu mbak, kadang-kadang juga ada tamu 
dari jakarta dan semarang mbak lihat-lihat panti 
I: Owalah lumayan banyak ya mbah, kalau untuk 
bimbingan rohaninya sendiri biasanya bimbingannya 
bagaimana mbah, mbah rajin ikut apa enggak mbah? 
S: Ya biasa mbak ceramah ada pembimbingnnya 
sendiri mbak, wooo saya rajin mbak saya berangkat 
terus kalau tidak sakit kaki saya mbah, kadang-
kadang kumat mbak pegal-pegal kakinya sakit buat 
jalan ga bisa mbak jadi tidak ikut tiduran dikasur 
saya. 
I: Alhamdulillah mbah rajin, biasanya kalau 
bimbingan diajarin apa mbah? 
S: banyak mbak di ajarin dzikir, sholawatan, sama 
ngaji juga sama sholat juga diajarin mbak 
I: masih banyak gak mbah yang belum bisa sholat 
mbah-mbahnya yang disini? Kalau mbah sudah bisa 
sholat apa belum? 
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S: Ya kalu bisa ya bisa mbak. Ya selama saya masih 
bisa dan gak sakit kakinya saya sering ṣalat 
dimushola mbak. Kalau lagi sakit ya kadang istirahat 
tidur. 
I: Alhamdulillah kalau sudah bisa sholat, sholatnya 
rajin gak mbah apa banyak bolongnya hayo? 
S: hahahah ya kalau bolong pasti ada mbak kalau 
saya kakinya sakit gak bisa digerakin mbak sakit yo 
saya gak sholat saya tiduran. Kalau sehat ya ṣalat 
mbak mau ngapain lagi kalau ndak dibanyakain 
ibadahnya mbak sudah tua saya. 
I: Alhamdulillah mbah, kalau sakit kakinya biasanya 
apa sakit buat jalan mbah? 
S: iya mbah kakinya sakit kalau buat jalan kepala 
juga pusing ya biasanya saya langsung buat tidur 
saja. 
I:  setelah diberikan bimbingan rohani mbah apa 
yang dirasakan? 
S:ya itu mbak lebih tenang ṣalatnya juga lebih rajin 
karena diingatkan terus untuk tidak meninggalkan 
ṣalat rajin ibadahnya dan banyak lagi mbak 
I: Iya mbah semoga bisa tetap istiqomah, rajin 
sholatnya, betah di pantinya amin 
S: iya amin mbak 
I: Ya sudah mbah terimakasih waktunya, terimakasih 
mbah sudah mau cerita sama saya 
S: Iya mbak saya malah seneng ada temennya 
I: ya sudah saya pamit dulu mbah Assalamu‟alaikum 
S: iya mbak hati-hati 
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Lampiran 13 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.6 
Nama  : K W ( 75 Tahun)  
Keterangan : Lansia 
Hari/tanggal : Senin , 02 Desember 2018 
Waktu  : 13.00 WIB 
Tempat : Depan Asrama 4 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
Baris Verbatim  Tema 
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I: sugeng siang mbah 
S: iya nak 
I: Simbah mau ijin wawancara sama simbah, saya titik 
asmuah dari IAIN Surakarta mbah mau penelitian disini 
S: Iya nak gimana, mau tanya-tanya apa sama simbah 
I: Sebelumnya namanya simbah siapa? 
S: Saya mbah K W nak biasanya dipanggil mbah Kus nak 
I: mbah sudah berapa lama di panti ini? 
S: Wah saya sudah lama e nak ya sekitar 3 tahunan, saya 
dianter pak Rt tempat saya tinggal dulu nak, sebelumnya 
saya juga punya rumah di daerah solo juga nak tapi 
sama pak Rt saya disuruh tinggal disini biar kalau sakit 
ada yang ngerawat ada yang jagain. Maklum nak saya 
tida 
S: Ada nak, Cuma jauh-jauh pda merantau sama 
keluarganya masing-masing yang di Jawa saya sendiri 
nak, mau ikut ya mereka juga orang susah nak kerja 
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serabutan 
I: Oh iya mbah selama di panti fasilitas apa mbah yang 
diberikan kepada lansia-lansia yang berada di sini? 
S: Banyak nak disini semuanya gratis, makan, listrik, 
urusan kebutuhan sehari-hari, pakaian semua diberikan 
gratis nak 
I: Untuk kegiatannya sendiri mbah apa saja? 
S: ada bimbingan rohani, senam, cek kesehatan juga 
mbak seminggu sekali 
I: Kalau untuk bimbingan rohani itu gimana mbah, 
semua lansia harus ikut atau gimana mbah? 
S: Ya yang muslim saja nak yang ikut kalau kegiatan 
diwajibkan ikut nak di aula depan itu bareng-bareng 
semua, diajarin dzikiran nak ceramah juga, dilatih Ṣalat 
juga 
I: Banyak ya mbah, kalau mbah sendiri rajin tidak 
Ṣalatnya atau masih bolong-bolong mbah? 
S: saya jarangṣalat nak saya sudah tua sering sakit-
sakitan, pegel kaki saya kalau tidak ya kadang kalau 
malam itu saya sering pusing sering tiduran dulu kalau 
pusing ya sudah bablas nak  sampai pagi ya gimana lagi 
gak bisa dipaksa mbak ya kalau mau ṣalat ya ṣalat kalau 
ndak ya diganti dzikiran nak 
I: Tapi mbah bisa Ṣalat? Atau lupa-lupa ingat mbah hehe 
S: Ya saya bisa nak masih hafal gerakannya, saya juga 
hafal al fatikhah, dulu waktu kecil saya juga ngaji nak di 
masjid dekat rumah  
I: La kalau bisa kok gak Ṣalat mbah? Kan wajib ya 
mbah? 
S: iya nak la mbah kalau sakit ya diganti dzikiran aja 
“Allahu Akbar, subhanallah” gitu nak sebisa mbah 
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I: kalau dulu sebelum di panti rajin gak mbah Ṣalatnya? 
S: Malah jarang nak saya dulu jualan di pasar dari pagi 
ya sampai siang kalau sudah capek istirahat nak tidur 
Ṣalatnya lupa tapi ya sehari pasti Ṣalat gak pernah 
enggak nak ya kalau ndak maghrib sama subuh biasanya 
yang rajin nak, kalau sudah habis maghrib sudah ngantuk 
mbah 
I: Kalau di panti mbah? 
S: Ya kalau di panti temennya banyak nak sering 
Ṣalatnya kan setiap hari ada jama‟ah di mushola nak 
kalau mbha ndak sakit kakinya ya Ṣalat nak di mushola 
I: Injeh mbah semoga selalu sehat ya mbah biar bisa rajin 
Ṣalatnya  ibadahnya yang lain juga rajin ya mbah 
S: Iya nak do’akan biar sehat selalu, kalau sehat enak 
nak mau apa-apa  
I: Iya mbah ya sudah terimakasih mbah atas waktunya 
besok saya main ke sini lagi 
S: oh iya nak jangan lupa mbah ditengok ke sini mbah tu 
seneng kalau ada temen ngobrol nak  
I: Injeh mbah, kula pamit rumiyen mbah monggo 
S: Iya nak hati-hati  
 
Closing  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
Lampiran 14 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.7 
Nama  : S (68 Tahun) 
Keterangan : Lansia 
Hari/tanggal : Senin , 05 Desember 2018 
Waktu  : 10: 00 WIB 
Tempat : Depan Asrama 1 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
Baris Verbatim  Tema 
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I: Assalamu‟alaikum mbah 
S: Wa’alaikum salam mbak 
I: Lagi istirahat mbah? 
S: Iya mbak ini habis bimbingan rohani islam tadi di 
aula terus istirahat nonton tv mbak. Mbak dari mana 
kok mbah baru lihat? 
I: Oh njeh saya Titik Asmu‟ah mbah dari kampus 
IAIN Surakarta mau penelitian di sini 
S: Satu sekolah sama yang itu to mbak( menunjuk  
seseorang) 
I: Beda mbah itu beda kampus saya penelitian skripsi 
mbah mereka kerja lapangan 
S: Oww beda to mbak 
I: Iya mbah, ini ngapunten simbah namanya siapa 
mbah? 
S: Saya mbah S mbak 
I: Ijeh, mbah sudah berapa lama di panti? 
S: Saya baru satu tahunan mbak 
I: Owalah lumayan masih baru njeh mbah, kalau boleh 
tau awalnya bagaimana mbah bisa disini? 
S: Saya dianter sama anak saya mbak dianter kesini 
Opening 
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biar banyak temennya 
I: Kok ndak ikut anaknya saja mbah? 
S: Anak saya merantau di luar jawa mbak saya suka di 
sini saja jadi dianter kesini biar ada yang ngurus 
I: Selama tinggal di panti fasilitas apa yang diberikan 
mbah 
S: banyak ya mbak di sini enak makan ga bayar sabun 
dikasih baju dikasih kalau sakit ada pemeriksaan 
kesehatan seminggu sekali mbak 
I: Gimana mbah selama di panti merasa betah mbah? 
S: Ya betah mbak tapi kadang saya juga kangen sama 
anak, kangen cari uang kalau di sini kan ga bisa kerja 
mbak 
I: Oww njeh mbah, kalau untuk kegiatannya apa saja 
mbah? 
S: Ada bimbingan rohani juga mbak di aula di 
bimbing, cek kesehatan sama senam juga kadang 
mbak 
I: Bimbingan Rohani itu setiap hari mbah? 
S: Enggak mbak, tiga kali selasa, rabu sama sabtu 
Cuma kadang libur kalau bapaknya tidak rawuh 
I: materi yang disampaikan apa saja mbah? 
S: Ya ceramah biasa mbah diajarin Ṣalat, dzikir, sama 
shalawatan mbak 
I: Setelah diberikan bimbingan ada perubahan ndak 
yang mbah rasakan? 
S: ya lebih tenang mbak, kalau bimbingan juga sering 
diajarin dzikiran sama selalu mengingatkan Ṣalat juga 
mbak maklum sudah tua  mbak  ya paling gitu-gitu 
saja mbak 
I: Untuk Ṣalat itu sendiri mbah sudah bisa atau belum 
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mbah? 
S: Saya gak bisa mbak, wong saya dulu ga pernah 
ngaji. 
I: kan ada yang ngajarin mbah ada pak pembimbing 
ada bu panti sama ada teman-teman mbah? 
S: Ya saya kan sudah tua mbak sudah susah kalau 
nginget-nginget cara dan bacaannya salat mbak.  
I: La terus mbah ga salat? 
S: ya ṣalat mbak kalau disuruh ya ṣalat kalau ndak ya 
kadang-kadang saja seingatnya dan semaunta kan gak 
bisa dipaksakan mbak. Kadang-kadang kalau lagi sakit 
itu kan kalau buat bangun saja pusing mbak 
I: la kok Cuma ngikut-ngikut mbah? 
S: ya yang penting saya salat mbah sama temen-temen 
e juga biar gak dimarahin 
I: Biasanya dimarahin to mbah? 
S: Ya kalau gak salat yang dibilangin gitu diomelin 
mbak kalau waktu salat ya harus salatgitu mbak 
I: Ya wajar mbah kan kalau orang muslim wajib salat 
mbah 
S: Saya milih dzikiran saja mbak kan ibadah juga 
kalau dzikir saya setiap hari dan tidak terpaksa 
I: Iya mbah ya sudah mbah terimakasih mbah sudah 
mau diajak sharing cerita-cerita mbah, dilanjut 
istirahatnya lagi mbah  
S: Iya mbah ga apa-apa ngobrol biasa biar ga bosen 
mbak 
I: Iya mbah ya sudah saya pamit dulu mbah 
matursuwun 
S: Iya mbak  
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Lampiran 15 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.2 
Nama  : N 
Keterangan : Staff Panti 
Hari/tanggal : Rabu , 20 Februari  2019 
Waktu  : 08.05 WIB 
Tempat : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
Baris verbatim Tema 
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I: Selamat pagi bu 
S: Iya mbak pagi 
I: Bu mau minta waktunya sebentar  mau 
wawancara, saya Titik Asmu‟ah Dari IAIN 
Surakarta 
S: Iya silahkan mbak 
I: Bu untuk lansia di panti ini kesadaran 
salatnya bagaimana bu kan ini ibu selalu 
berada di panti sehingga tau bagaimana 
keseharian lansia di sini 
S: iya mbak ya kalau untuk mbah-mbah yang 
muslim itu ya macem-macen mbak ada yang 
rajin ada yang males juga malah ada juga 
yang ga mau salat mbak ya gitu beda-beda 
mbak 
I: Itu alasannya dari ketiga itu apa bu? 
S: YA karena kemauannya sendiri kalau 
ndak ya sudah kebiasaan dari dulu 
makannya kalau dibulangin pun ya tetep 
susah mbak kadang mau kadang ya tidak 
I: Tpai disini kan juga diberikan bimbingan 
rohani islam buk itu dampak yang terlihat 
apa bu? 
S: ya disini walaupun mbah-mbahnya sudah 
Opening 
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diberitahu setiap hari diingatkan setiap hari 
untu ṣalat gak semuanya mau ṣalat mbak ya 
itu tadi banyak alasan mengapa lansia disini 
seperti itu pertama ya karena faktor 
kebiasaan waktu mudanya, dua ya memang 
sudah gak bisa dikasih tau dan memang 
sudah gak mau ṣalat ya gimana lagi mbak 
gak bisa dipaksakan juga. Yang penting kita 
sudah selalu mengingatkan dan mengajak 
untuk selalu beribadah mbak. Ya ada yang 
setelah diberikan bimbingan sadar namun 
ada juga yang belum. 
I: Oo njeh bu baik terimaksih bu atas 
waktunya maaf mengganggu 
S: Iya ndak pa pa mbak  
I: saya pamit dulu bu Assalamu‟alaikum 
S: iyAa mbak Wa’alaikumsalam 
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Wawancara dengan Pembimbing Rohani 
 
Pengambilan Snak  
 
Kegiatan sholat berjama’ah di Panti 
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Lansia yang sholat di dalam kamar Panti 
 
Daftar kegiatan panti untuk lansia 
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